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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik-praktik penipuan komersial yang dilakukan oleh para pedagang ikan kepada konsumen yang ada di Pasar Indalaya Mulya, mengetahui penipuan komersial dalam persfektif ekonomi Islam di Pasar Indralaya Mulya, serta mengetahui solusi ekonomi Islam dalam memberikan perlindungan kepada konsumen dari berbagai macam praktik penipuan komersial yang banyak terjadi di Pasar Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir, yang sesuai dengan ketentuan Islam.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu metode yang mengetengahkan bahasa-bahasa verbal dalam data-data dan tidak berbentuk numerik, sedangkan sumber data terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Penelitian ini menggunakan tiga alat pengumpul data yang meliputi: (1) observasi (2) wawancara, dan (3) dokumentasi. Selanjutnya seluruh data dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif  kualitatif yaitu, menguraikan data, penganalisisan sampai menemukan jawaban dari tiga pertanyaan yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana praktik penipuan komersial yang terjadi di Pasar Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir? (2) Apa penipuan komersial yang ada di Pasar IndralayaKabupaten Ogan ilir dalam perspektif ekonomi Islam? (3) Bagaimana solusi ekonomi Islam dalam memberikan pelindungan bagi konsumen di PasarIndralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir.Temuan dalam penelitian ini adalahTerdapat berbagai jenis penipuan dan kecurangan, yang dilakukan pedagang kepada konsumendi Pasar Indralaya Mulya, mulai dari penipuan dengan menjual tahu putih yang mengandung formalin. Sampai dengan penipuan pengurangan berat barang saat ditimbang pada beberapa jenis pedagang ikan yang ada di pasar Indralaya Mulya kabupaten Ogan Ilir.Sedangkan Penipuan komersial dalam persfektif Ekonomi Islam di pasar Indralaya Mulya yang paling mendominasi adalah penipuan dalam bentuk gharar, gharar dari segi berat keseimbangan pada timbangan, dan gharar dari segi kualitas barang dagangan dengan menggunakan bahan makanan berformalin.Penipuan-penipuan yang mendominasi pasar, Ekonomi Islam memberikan solusi untukmelindungi konsumen yang dirugikan atas tindakan curang pedagang di Pasar Indaralaya Mulya, yaitu memanfaatkan lembaga berwenang yang dibentuk oleh pemerintah untuk mengawasi dan mengotrol langsung pasar, seperti (polisi, badan pengelolaan kesejahteraan pedagang di pasar dan badan kesehatan daerah),pemerintah harus memeriksa secara rutin alat timbangan para pedagang, serta memberikan sanksi tegas, berupa penyitaan barang dagangan milik penjual, bahkan bisa berupa hukuman penjara serta ganti rugi kepada konsumen yang telah dirugikan, agar para pelaku usaha curang dalam berdagang merasakan efek jera dari sanksi tersebut, dan tidak mengulangi perbuatan curang lagi. 
BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Salah satu keunikan ajaran Islam adalah agama mengajarkan para penganutnya untuk melakukan praktik ekonomi berdasarkan norma-norma dan etika Islam, nilai-nilai dasar ekonomi yang bersumber kepada ajaran tauhid syari’ah, seperti: keseimbangan, kesatuan, tanggung jawab dan keadilan merupakan nilai-nilai yang fundamental dalam bidang ekonomi.

Syari’at Islam merupakan suatu proses membinabagi  masyarakat, dalam rangka pencapaian kesejahteraan dan kebahagian hidup umat manusia. Dasar-dasarhukum dan peraturan dimaksudkan untuk memudahkan umatnya dalam menjalankan perintah Allah swt.Berfungsi untuk mendidik, melalui perintah dan larangan. Semua aturan tersebut memberikan pengaruhyang luar biasa bagi jiwa-jiwa kaum muslimin.

Berdasarkan Alquran dan Hadis, Islam memberikan solusi bagi setiap permasalaahan ekonomi yang terjadi pada masyarakat, seperti praktik penipuan komersial. Sebagai umat Islam berkeyakinan bahwa Islam yang bersumber dari Alquran danHadis merupakan landasan dalam mencari solusi untuk penyelesaian setiap permasalahan.
Penipuan komersial merupakan tindak kejahatan dalam ekonomi dan perdagangan yang secara luas, bahkan sudah ada sejak dimulainya efek perdagangan, baik perdagangan dalam negeri maupun perdagangan Internasional. Adapun penipuan atau kecurangan yang terjadi dalam pasar domestik antara pedagang dengan pedagang atau para pedagang dengan konsumennya.
Pemerintahan telah membuat peraturan secara khusus untuk mengantisipasinya, adapun secara internasional, dilakukan kesepakatan internasional untuk memerangi penipuan tersebut, yang harus diterapkan dan ditaati oleh masing-masing.Akan tetapi sebagian besar sistem dan aturan dalam negeri maupun kesepakatan Internasional tersebut, selalu diadakan revisi atau perubahan-perubahan yang semuanya bertujuan untuk menanggulangi penipuan atau kecurangan dalam praktik perdagangan.Meskipun praktik tersebut semakin menyebar dari waktu kewaktu.

Hingga saat ini, penipuan dan kecurangan dalam praktik perdagangan yang terjadi di masyarakat kita masih terus-menerus berlangsung, hingga ke pasar-pasar yang ada di Indonesia.Tidak hanya terjadi dipasar modern (mal-mal), tetapi juga terjadi di pasar-pasar tradisonal. Praktik-praktik penipuan yang ada saat ini salah satunya terjadi di pasar tradisional Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir. 
Dimana setiap harinya pasar yang berada di Indralaya ini, ramai dengan berbagai transaksi jual-beli, baik barang maupun jasa-jasa yang tersedia di pasar, dengan mayoritas pedagang (penjual) dan pembeli (konsumen) penganut Islam (muslim). Tetapi pasar yang selama tampak Islami, ternyata juga  tidak bebas dari praktik-praktik penipuan oleh para pedagang atau produsen curang, dalam memasok, memasarkan (distributor), dan menjual barang-barang mengadung bahan pengawet yang membahayakan atas kehidupan manusia, atau sering disebut dengan formalin. Padahal jenis-jenis makanan ini dikonsumsi oleh mayoritas masyarakat kecamatan Indralaya Mulya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain penjual makanan yang mengandung bahan-bahan berformalin,  juga terdapat kecurangan para pedagang di pasar, seperti kecurangan dalam hal ukuran berat timbangan pedagang ikandalam praktikjual-beli. Sebagaimana hasil observasi yang telah dilakukan oleh mahasiswa dan mahasiswi Kedokteran UNSRI pada tanggal 10 Januari 2015.
Menyimpulkan bahwa terdapat beberapa pedagang yang menjualtahu putih dan mie kuning basah, mengandung dan menggunakan bahan-bahan yang dapat membahayakan nyawa manusia, yaitu bahan pengawet formalin.

Perlindungan atas konsumen merupakan hal yang sangat penting dalam ekonomi Islam. Telaah atas perlindungan konsumen Muslim atas produk barang dan jasa, menjadi sangat penting setidaknya disebabkan oleh beberapa hal, antaralain, bahwa konsumen Indonesia yang beragama Islam, berhakmendapatkan perlindungan akansegala jenis produk barang dan jasa, yang sesuai dengan kaidah-kaidah sangat dibutuhkan keberadaannnya.

Perlindungan konsumen menempati posisi kajian signifikan, karena mengandung prinsip esensial dalam perekonomian, yaitu melindungi kepentingan para konsumen.Konsumen biasanya berada dalam posisi yang lemah, dan karenanya dapat menjadi sasaran eksploitasi dari pelaku usaha yang secara sosial dan ekonomi mempunyai posisi yang kuat.Oleh karena itu, diperlukan seperangkat aturan hukum yang dapat melindungi atau memberdayakan konsumen. Perlindungan konsumen merupakan hak warga negara yang pada sisi lain merupakan kewajibannegara untuk melindungi warga negaranya, khususnya atas produk yang baik dan berkualitas.

Berdasarkan hal tersebut, maka masyarakat Islam (konsumen Muslim) harus mendapatkan perlindungan atas kualitas mutu barang dan jasa, serta tingkat kehalalan suatu barang dan jasa yang ditawarkan oleh pelaku usaha. Perlindungan konsumen merupakan hak warga negara yang pada sisi lain merupakan kewajiban negara untuk melindungi warga negaranya, khususnya atas produk yang halal dan baik.

Perlindungan konsumen ini adalah jaminan yang seharusnya didapatkan oleh para konsumen atas setiap produk bahan makanan yang dibeli dari produsen atau pelaku usaha.Saat ini, ada saja para produsen tidak mementingkan kesehatan dan keselamatan konsumennya, karena sering kita jumpai pelanggaran-pelanggaran dilakukan oleh pihak produsen kepada pihak konsumen.Bahkan para pelaku usaha khususnya para pedagang.

Memperlihatkan minimnya atau ketiadaan perlindungan konsumen serta suatu bentuk pelanggaran terhadap hak konsumen. Walaupun payung hukum telah cukup namun belum berhasil untuk menjamin bahwa konsumen benar-benar terlindungi.Model pengawasan yang dilakukan oleh Pemerintah selama ini dirasakan sangat  jauh dari optimal. Demikian pula sosialisasi kepada masyarakat mengenai zat-zat yang merusak kesehatan tubuh seperti formalin itu. 
Ironisnya, ini justru terjadi di Negara kita Indonesia khususnya daerah Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir.Atas dasar kondisi tersebut, maka sangat diperlukan adanya suatu kajian baru tentang perlindungan konsumen dari praktik penipuan dan kecurangankomersial dalam perspektif ekonomi Islam, terutama disektor perdagangan khususnya pedagang tahu putih, mie kuning basah, dan pengurangan kadar/berat timbangan pedagang ikan dalam jual-beli. 
Dengan demikian perlindungan konsumen dari berbagai praktik penipuan komersial di tempattahu putih, mie kuning basah,dan tempat penjualanikan,tentu akan semakin tampak menarik untuk dikaji dan ditelliti, jika membedahnya dengan sudut pandang yang berbeda dengan penelitian lain yang telah ada selama ini. Salah satunya adalah pengkajian dengan menggunakan sudut pandang perspektif ekonomi Islam. 
Dalam hal ini, peneliti mencoba mengakomodasikan konsep tinjauan ekonomi Islam dalam memberikan perlindungan kepada konsumen dari praktik-praktik penipuan komersial dengan perbandingan di lapangan pada pedagang-pedagang tahu putih, mie kuning basah,pengurangan berat timbangan di tempat penjualanikan,melalui penelitian yang dilaksanakan pedagang-pedagang tahu putih, mie kuning basah,dan tempat menjual ikan,yang telah berkembang di Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir, yaitu terdiri dari penjual tahu putih D, I, M, W, B, N, M, R, M, N, T, T, dan Mi. Serta beberapapenjual ikan lainnya.

Dalam Islam ada berbagai contoh kecurangan-kecurangan pada takaran (timbangan) yang terjadi pada masa dahulu diantaranya pada masa kaum Anshar(kaum Madinah).
 Mereka biasa melakukan kecurangan dalam mengurangi timbangan, begitu banyak kecurangan-kecurangan yang terjadi pada masa itu maka Allah swt menurunkan ayat Alqur’an yaitu yang terdapat dalam surah al-Muthaffifin ayat 1-5.

Allah swt. Mencontohkan/menceritakan tentang kisah-kisah umat sebelumnya/terdahulu untuk mengambil pelajaran, pada topik kecurang dalam berdagang maka allah menurunkan ayat yangmana ayat ini menceritakan tentang hikayat pada kaum nabi Syuebkaum Madiyan yang melakukan kerja sama/perserikatan/bersekutu pada masa nabi Daud as. Bahkan hancurnya kaum bani madiyan yaitu karena banyak melakukan kecurangan-kecurangan dalam hal mengurangi timbangan. Kemudia pada Kaum Yahudi dahulu menjual melakukan kecurangan/Kejahatan dalam usaha, dalam hadits pun dijelaskan bahwasannyasifat mencurang dalam berdagang kecurangan itu menyakitkan. Dan barang siapa yang membawa senjata, maka itu bukanlah dari golonganku.

Kecurangan atau penipuan pada takaran (timbangan) masih terus berlangsung hingga ke pasar tradisional desa Indralaya Mulya. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, terdapat beberapa penipuan kecurangan atau penipuan yang ada di pasar desa Indralaya yaitu menggunakan bahan kimia formalin pada makanan jenis tahu putih, dan pengurangan berat barang saat ditimbang pada pedagang ikan berjenis: ikan lele, kerang, ikan nila, ikan patin, ikan gabus, ikan baung, ikan sepat/ikan betok, dan ikan laut.
Berdasarkan kecurangan dan penipuan yang terdapat di pasar Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir, peneliti akan membahas masalah “Perlindungan Konsumen dari Praktik Penipuan Komersial dalam Ekonomi Islam (Studi Kasus di Pasar Desa Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir)”
B. Batasan Masalah
Berbagai kajian yang membahas tentang bermacam-macam paraktek penipuan komersial dilihat dari berbagai perspektif, baik secara konseptual maupun secara praktiknya di Indonesia, khusunyapraktikpenipuan komersial yang terjadi di pasar Indralaya Mulya. Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan dengan memberikan batasan masalah agar pembahasan yang akan dibahas tidak meluas dan sesuai dengan pokok kajian. 

Studi ini dibatasi secara konseptual yang fokus pada praktik penipuan komersial seperti: pertama,praktik-praktik penipuan komersial dalam hal pengurangan berat keseimbangan pada (timbangan)pedagang ikan seperti: ikan lele (Clarias Batrachus Fish), kerang ( Shell Fish), ikan nila (Oreochromis Niloticus Fish), ikan patin (Pangasius Fish), ikan gabus (Channa Striatus Fish), ikan baung (Mystus Nigriceps Fish), ikan sepat/ikan betok( Trichogaster Pectoralis Fish), dan ikan laut (Tuna Fish) dalam transaksi jual-beli. kedua, praktik penipuan komersial yangada pada makan-makanan yang dapat membahayakan nyawa manusia seperti makanan yang mengadung bahan kimia berformalin antara lain: tahu putih, dan mie kuning basah.
C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, maka disusunlah rumusan masalah yang terangkum dalam dua pertanyaan penelitian: 
1. Bagaimanapraktik penipuan komersial yangterjadi di Pasar Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir?

2. Apapenipuan komersial yang ada di Pasar IndralayaKabupaten Ogan ilirdalam perspektif ekonomi Islam?
3. Bagaimana solusi ekonomi Islam dalam memberikan pelindunganbagi konsumen di PasarIndralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir?
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Menganalisis tentang praktik-praktik penipuan komersial yang terjadi di Pasar Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir. 
2. Menjelaskan tentang penipuan komersialada di Pasar Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir dalam Persfektif Ekonomi Islam. 
3. Menganalisis tentang solusi Islam dalam memberikan perlindungan bagi konsumen di pasar Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir. 
E. Manfaat Penelitian :

Penelitian mengenai perlindungan konsumen dari praktik penipuan komersial dalam ekonomi Islam (studi kasus di pasar Indralaya Mulya) ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang positif, konstruktif dan inovatif bagi perkembangan perbendaharaan ilmu pengetahuan pada umumnya dan khazanah keilmuwan Ekonomi Islam
, khususnya tentang perlindungan terhadap konsumen dari praktik-praktik penipuan yang terjadi.
2. Secara praktis
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat dan sumbangsih bagi perkembangan sektor ekonomi Islam dan menjadi modal pengetahuan dasar baik bagi para pembeli sebagai konsumen maupun penjual terhadap tanggung jawab mereka selaku pedagang, serta berguna mengurangi dan menekan tingginya tindak pelanggaran hak-hak konsumen.
F. Tinjauan Pustaka
Masalah perlindungan konsumen merupakan suatu fenomena yang kurang di perhatikan dalam dunia bisnis.Sebagian besar rakyat Indonesia tidak memperhatikan terhadap hak-hak mereka, sehingga menyebabkan hak mereka sebagai konsumen menjadi tidak terpenuhi serta terabaikan.Hal yang sedemikian inilah yang menjadi tampak menarik dan problematik untuk diteliti.Oleh karena itu perlu adanya suatu kajian baru yang bersifat komprehensif dan menyeluruh. 
Maka setelah dilakukan penelurusan awal berkenaan perlindungan konsumen, baik dalam hukum Islam maupun ekonomi syariah, maka dapat disimpulkan bahwa sampai saat ini belum ditemukan tulisan yang membahas tentang penerapan etika bisnis terhadap perlindungan konsumen menurut tinjauan ekonomi Islam. Meskipun demikian, terdapat beberapa tulisan yang membahas dengan tema yang hampir sama, yaitu:
Tesis yang disusun oleh Annisa Sayyid (2008) meneliti tentang “Perlindungan Konsumen Pada Produk dan Jasa Investasi Perbankan Syariah menurut Perspektif Fiqh Ekonomi Islam (studi Kasus di Bank Syariah Mandiri Cabang Yogyakarta)”. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa “pelaksanaan  perlindungan  konsumen pada produk danjasa investsi perbankan syariah harus didasarkan pada kaidah-kaidah yang bersumber dari Alqur’an,Sunnah, serta dalil fiqh ekonomi Islam. Dengan adanya sumber-sumber tersebutdilaksanakan maka dapatmemberikan ketetapan dan ketentuan nilai-nilai dasar dan pinsip-prinsip umum yang penerapannya bersifat dinamis dan elastis sesuai dengan perkembangan zaman. Yang menjadi persamaan dari penelitian diatas yaitu terletak pada variabel yang membahas tentang perlindungan konsumen yang didasarkan pada kaidah-kaidah dasar yang bersumber dari Alquan, Hadis, dan fiqh tentang ekonomi Islam. Namun yang menjadi perbedaan dari penelitian diatas dengan penelitian ini yaitu terletak pada bagaimana ekonomi Islm memberikan perlindungan kepada konsumen untuk melakukan transaksi jual-beli dari praktik-praktik penipuan komersial.

Tesis yang disusun oleh Agung Ayu Diah Indrawati (2011)yang berjudul “Perlindungan Hukum Konsumen dalam Pelabelan Produk Pangan”menyimpulkan bahwa ketentuan pelabelan produk pangan sebagaimana diatur dalam PP No. 69 Tahun 1999 belum memenuhi asas-asas perlindungan konsumen yakni asas manfaat, keadilan, keseimbangan, keselamatan dan kepastian hukum. Hal mana dapat dilihat dari pengertian label sendiri yang masih menimbulkan persoalan. Dimensi perlindungan hukum bagi konsumen dapat meliputi berbagai aspek dan dapat dilakukan dengan berbagai instrumen, yaitu instrumen hukum perdata, instrumen hukum pidana dan juga instrumen hukum administrasi. Adapun yang menjadi perbedaan dari penelitian diatas dengan penelitian ini adalah penelitian diatas membahas tentang perlindungan hukum konsumen yang telah diatur dalam hukum positif yang berlaku di Indonesia, sedangkan penelitian ini membahas tentang perlindungan konsumen yang telah diatur dalam Alquran dan Hadis.

Sedangkan dalam tesis lain yang disusun oleh Bagus Hanindyo Mantri (2007) yang berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam Transaksi E-Commerce”menyimpulkan bahwa perlindungan hukum terhadap konsumen yang seharusnya diatur meliputi perlindungan hukum dari sisi pelaku usaha, dari sisi konsumen, dari sisi produk, dari sisi transaksi. Ketiga permasalahan permasalahan yang timbul dalam perlindungan hukum terhadap konsumen terdapat 2 (dua) permasalahan yaitu pertama permasalahan yuridis, meliputi keabsahan perjanjian menurut KUHPerdata, Penyelesaian sengketa dalam transaksi e-commerce, UUPK yang tidak akomodatif, tidak adanya lembaga penjamin toko online kedua permasalahan non yuridis meliputi, kemanan bertransaksi dan tidak pahamnya konsumen dalam bertransaksi e-commerce.Tesis ini dan tesis yang disusun oleh Agung Ayu Diah Indrawati membahas hal yang sama yaitu perlindungan hukum terhadap konsumen yang berdasarkan hukum positif di Indonesia. Perbedaan yang lebih menarik lagi antara penelitian ini penelitian yang lain diatas yaitu terdapat dalam variabel produk
.
Syukri (2009) dalam tesisnya yang berjudul “Analisis Terhadap Perlindungan Hukum Konsumen Listrik : Studi Pada PT PLN Ranting Dewantara di Kabupaten Aceh Utara” dapat disimpulkan bahwa secara struktural perlindungan konsumen listrik masih sangat lemah, karena Undang-undang Nomor 15 Tahun 1985 tentang Ketenagalistrikan tidak memuat pengaturan tentang hak-hak konsumen listrik. Belum maksimalnya penegakan hukum, serta belum melembaganya lembaga penyelelesaian sengketa konsumen listrik yang lebih akomodatif terhadap kepentingan konsumen, membuat atmosfir perlindungan hukum konsumen listrik masih jauh dari memuaskan. Selain itu hambatan/kendala yang dihadapi oleh konsumen listrik antara lain adalah kurangnya tingkat pengetahuan konsumen listrik terhadap perlindungan hak-hak mereka yang dijamin oleh undang-undang serta kurangnya informasi yang mereka terima tentang upaya penyelesaian sengketa yang timbul dari pelanggaran yang dilakukan pihak PLN terhadap hak-hak mereka tersebut. Penelitian diatas membahas masalah perlindungan hukum konsumen listrik PT. PLN Aceh Utara. Seperti penelitian-penelitian sebelumnya yaitu membahas masalah perlindungan hukum konsumen yang berdasarkan pada undang-undang dan peraturan pemerintah. Penelitian diatas membahas masalah perlindungan konsumen listrik, sedangkan penelitian yang akan dibahas oleh penulis yaitu sejauh mana Islam melindungi konsumen dari praktik-praktik penipuan yang terjadi.

Emmy Saragih (2009), dalam tesisnya yang berjudul “Perlindungan Hukum terhadap Konsumen dalam Perjanjian Pembelian Perumahan Pada PT. Prima Sarana Mandiri” dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan perjanjian pengikatan jual beli perumahan di Kota Medan, pengembang secara seragam memberlakukan perjanjian baku (standart contract) dalam setiap perjanjian pengikatan jual beli rumah, dimana seluruh isi dari perjanjian jual beli tersebut ditentukan secara sepihak oleh pengembang yang posisinya lebih kuat dibanding konsumen. Penggunaan perjanjian baku (standart contract) tersebut banyak menimbulkan kerugian bagi konsumen pembeli rumah karena ternyata pengaturan hak dan kewajiban dalam perjanjian baku tersebut tidak seimbang dan cenderung menguntungkan pengembang. Meskipun telah dirugikan oleh pengembang, namun kebanyakan konsumen tidak mengetahui bagaimana cara meminta pertanggung jawaban pengembang melalui jalur hukum. Seharusnnya konsumen yang telah dirugikan tersebut dapat meminta pertanggung jawaban pengembang melalui pengadilan atau melalui Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) sesuai Undang-Undang Perlindungan Konsumen (UUPK) Nomor 8 Tahun 1999.

Ni Nengah Werdhyasari (2012). Dalam tesisnya yang berjudul “Perlindungan Konsumen Dalam Kontrak Baku Ecommerce Lintas Negara Di Indonesia”.Inti dari penelitian ini mengenai perlindungan konsumen dalam kontrak bakuecommerce lintas negara di Indonesia merupakan penelitian normatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi kedudukan hukum konsumen dalamkontrak bakuecommerce lintas negara di Indonesia.

Ni Putu Ria Dewi Marheni (2013). Tesis yang berjudul tentang “Perlindungan hukum terhadap konsumen berkaitan dengan pencantuman Disclaimer oleh pelaku usaha dalam situs internet (website)”. bentuk pengaturan hukum terhadap pencantuman disclaimer di Indonesia ditinjau dari Undang-undang No.11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik yang secara khusus (lex specialis derogate legi generali) mengatur kegiatan di dunia maya, masih belum jelas. Namun, jika ditinjau dari segi perlindungan konsumen secara umum dalam Undang-undang No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, sebagian besar pencantuman disclaimer dalam situs internet (website)dapat dikategorikan sebagai klausula eksonerasi. Perlindungan hukum bagi konsumen di dunia maya sangat diperlukan untuk menjamin persamaan kedudukan antara pelaku usaha dan konsumen. Saat ini perlindungan hukum secara umum dapat diberikan kepada konsumen secara preventif dengan dibentuknya suatu Lembaga Sertifikasi Keandalan (LSK) dan secara represif melalui jalur litigasi dapat dilakukan dengan pengajuan gugatan perdata dan sanksi pidana berdasarkan Undang-undang No.11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.

Lia Catur Muliastuti (2010). Didalam tesisnya yang berjudul “Perlindungan Hukum Bagi Para Pihak Dalam Perjanjian Jual Beli melalui Media Internet”. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan bahwa pelaksanaan jual beli melalui media internet terdiri dari empat proses, yaitu penawaran, penerimaan, pembayaran, dan pengiriman, hambatan-hambatan dalam transaksi di internet, khususnya mengenai cacat produk, informasi dan webvertising yang tidak jujur atau keterlambatan pengiriman barang, dan umumnya mengenai pola pikir, minat, dan kultur atau budaya masyarakat Indonesia. Perlindungan hukum bagi para pihak dalam perjanjian jual beli melalui media internet meliputi perlindungan hukum dalam perjanjian dan perlindungan hukum di luar perjanjian.

Anggia Dyarini M (2010) penelitian tesis dengan judul “Tanggung Jawab Hukum Pelaku Usaha Perangkat Lunak Kepada Konsumen Kajian Perbandingan Lisensi Standard Sofware, Bespoke Software dan Customized Software”
. Masalah yang dibahas megenai permasalahan terhadap perangkat lunak timbul saat perangkat lunak tersebut tidak dapat mengakibatkan komputer bekerja untuk melakukan fungsinya berdasarkan kebutuhan konsumen, atau bahkan mengakibatkan kerugian terhadap konsumen. Selain itu, minimnya kesadaran dan pengetahuan konsumen serta lemahnya peraturan perundang-undangan di Indonesia kadangkala dimanfaatkan oleh pelaku usaha dalam transaksi yang tidak mempunyai itikad baik dengan mengesampingkan kewajiban dan tanggung jawab hukum pelaku usaha. Tesis ini membahas mengenai analisa yuridis sistem pertanggungjawaban pelaku usaha perangkat lunak terhadap konsumennya sebagai bentuk perlindungan konsumen di Indonesia. Penelitian tesis ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif.
Dari beberapa penelitian yang telah dibahas sebelumnya terdapat beberapa persamaan dalam masalah perlindungan konsumen, namun penelitian ini berbeda dalam hal membahas bagaimana perlindungan konsumen terkait denganpraktik-praktik penipuan menurut ekonomi Islam, yang bersumber pada Alquran dan Hadits, dan beberapa solusi untuk mengatasi praktik penipuan komersial yang dilakukan pedagang di pasar. Terutamayang menyangkut masalah makanan yang sering dimakan oleh sebagian besar masyarakat,seperti tahu putih dan mie kuning basah yang sekarang ini telah banyak mengandung cairan yang berformalin serta pengurangan berat berang pada timbangan. 
G. Kerangka Teori
Pengertian Pasar
Pasar adalah tempat bertemunya pembeli dan penjual yang melakukan transksi jual beli barang atau jasa.

Pasar menurut Ibnu Taimiyah
Faktor penyebab bergesernya penawaran dan permintaan, yaitu karena adanya tekanan pasar yang otomatis ataupun perbuatan yang melanggar hukum dari penjual. Adapun faktor lain yang mempengaruhi permintaan dan penawaran antara lain, adanya intensitas dan besarnya permintaan dan penawaran, adanya kelangkaan atau melimpahnya barang, kondisi kepercayaan dan diskonto dari pembayaran tunai. Harga pasar haruslah terjadi dalam pasar yang kompetitif dan tidak boleh ada penipuan.

Pasar menurut Imam al-Ghazali

Menurut al-Ghazali pasar adalah bagian dari keteraturan yang alami. Al-Ghazali menekankan pentingnya keamanan jalur perdagangan dan infrastruktur yang baik, demi adanya pertumbuhan ekonomi.

Pasar Tradisional
Adalah pasar yang bersifat tradisional dimana para penjual dan pembeli dapat mengadakan tawar menawar secara langsung. Barang-barang yang diperjual belikan adalah barang yang berupa barang kebutuhan pokok.

Pasar Modern
Adalah pasar yang bersifat modern dimana barang-barang yang diperjual belikan dengan harga pas dan dengan layanan sendiri, seperti: mal, plaza, dan lainnya.
Pasar Internasional
Adalah pasar yang membeli dan menjual produk dari beberapa Negara, atau transaksi jual beli dengan jangkauan yang luas diseluruh dunia
Pengertian Konsumen
Konsumen berasal dari kata consumer (Inggris-Amerika), atau consument (Belanda). Secara harfiah arti kata consumer itu adalah lawan dari produsen (setiap orang yang menggunakan barang)
. Tujuan penggunaan barang atau jasa itu nanti menentukan termasuk konsumen kelompok mana pengguna tersebut. Begitu pula kamus Bahasa Inggris-Indonesia memberi arti kata consumer sebagai pemekai atau konsumen.

Pada hakekatnya, konsumen mengandung pengertian yang sangat luas, secara definisi, semua kita termasuk konsumen. UUPK No. 8 Tahun 1999 Bab I, pasal 1, No. 2, Mendefinisikan Konsumen sebagai, “setiap orang pemakai barang atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun mahluk yang lain dan tidak untuk diperdagangkan.

Perlindungan Konsumen
Perlindungan konsumen merupakan perlindungan yang diberikan, terutama secara hukum kepada konsumen (pihak yang melakukan akad dengan pihak lain dalam suatu bisnis untuk memperoleh barang dan jasa dari pihak yang mengadakannya. Perlindungan konsumen adalah perlindungan hukum yang diberikan kepada konsumen dalam usahanya memenuhi kebutuhannya dari hal-hal yang dapat merugikan konsumen itu sendiri. 
Fiqhyang berhubungan dengan perlindungan konsumen terkait dengan penyalahgunaan kelemahan pada konsumen biasanya terjadi pada 3 hal yaitu ketika transaksi belum berlangsung, ketika transaksi sedang berlangsung dan ketika transaksi telah berlangsung
.Islam telah mengantisipasi hal tersebut di atas dengan menetapkan peraturan dalam perlindungan konsumen sebagai berikut:
1. Perlindungan dari pemalsuan dan informasi yang tidak benar (gharar).
2. Perlindungan terhadap hak pilih dan nilai tukar yang tidak wajar akibat mekanisme pasar yang monopolistik. Maka Islam menawarkan larangan praktik ribawi, monopoli persaingan yang tidak sehat, tidak memberlakukan tas’ir (fixing price). Berlakukan hukum khiyar, pelarangan jual beli an-Najsy, larangan jual beli talaqi rukban (cegat sebelum sampai pasar).
3. Perlindungan terhadap keamanan produk.
4. Hak mendapat advokasi dan penyelesaian sengketa. Dalam Islam semua warga Negara mempunyai hak dan kewajiban yang sama dihadapkan hukum. Sehingga hakim dalam memberlakukan para pihak harus adil dalam hal berdiri, duduk, berbicara, menoleh dan mendengar.
5. Perlindungan dari penyalahgunaan keadaan seperti ihtikar.

6. Hakganti rugi (dhaman) akibat negatif produk. Dhaman artinya menepati dengan dasar al-Qur’an, Sunnah dan Ijma. Syarat-syarat dhaman ada 3 yaitu penjaminan dan yang dijamin harus diketahui. Harta yang dijamin itu tetap ada waktu menjaminnya. Dan barangnya harus diketahui.

Pengertian Penipuan 

Penipuan berasal dari kataغشش, يغشه, غشا yang artinya kecurangan/penipuan. Secara istilah penipuan yaitu memberikan suatu yang bohong/kebohongan didalam suatu yang hak.

Konsep Ekonomi Islam Terhadap Perlindungan konsumen dari Praktik Penipuan Komersial

Manusia tidak dapat lepas dari pergaulan bermuamalah. Oleh karena itu, Islam yang diturunkan untuk manusia, membawa suatu tuntunan dan sistem muamalah yang mengatur dengan rapi perhubungan dalam segala kebutuhan mereka. Ternyata, titik berat dari ajaran Islam diletakkan dalam soal muamalah. Disamping ajarannya yang pokok tentang keimanan dan ibadah kepada Tuhan, ajaran yang mengatur tentang muamalah untuk mengatur perhubungan sesama manusia.

Dalam ekonomi Islam pada setiap kegiatan bisnis diperlukan untuk memandu segala tingkah laku ekonomi di kalangan masyarakat Muslim. Etika bisnis dalam ekonomi Islam tersebut selanjutnya dijadikan sebagai kerangka praktis yang secara fungsional akan membentuk suatu kesadaran beragama dalam melakukan setiap kegiatan ekonomi (religiousness economic practical guidance).
Berdasarkan sifat-sifat tersebut, dalam konteks tanggungjawab sosial para pelaku usaha atau pihak pedagang di pasar dituntut bersikap tidak kontradiksi,secara disengaja antara ucapan dan perbuatan dalam bisnisnya. Mereka dituntut tepat janji, tepat waktu, mengakui kelemahan dan kekurangan (tidak ditutup-tutupi), selalu memperbaiki kualitas barang atau jasa secara berkesinambungan serta tidak boleh menipu dan berbohong.
H. Metode Penelitian
Kajian penelitian yang diangkat dalam tesis ini digolongkan dalam bentuk penelitian lapangan atau field research. Dalam hal ini, fenomena kehidupan yang ada dalam masyarakat menjadi unsur penting dalam kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh data dalam penelitian ini.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif yaitu data yang tidak berupa angka. Metodeyang mengetengahkan bahasa-bahasa verbal dalam data-data dan tidak berbentuk numerik
. Suatu cara analisis hasil penelitian yang menghasilkan data deskriptif analitis, yaitu data yang dinyatakan oleh responden secara tertulis maupun lisan serta juga tingkah laku yang nyata, yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.

Dalam pendekatan ini ditekankan pada kualitas data, sehingga dalam pendekatan ini penyusun diharuskan dapat memilah dan memilih data atau bahan mana yang memiliki kualitas dan bahan mana yang tidak relevan dengan materi penelitian.Untuk memperoleh kesimpulan dan analisis yang tepat, serta dapat mencapai hasil yang diharapkan dalam penelitian ini, maka dalam penulisan dan pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut:
Jenis Penelitian 


Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan yaitu penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau pada responden. Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moelong, mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptip berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati. 
Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan memakai bentuk studi kasus. Kegiatan penelitian ini adalah mendeskripsikan secara intensif dan terperinci tentang gejala dan fenomena social yang diteliti yaitu mengenai masalah yang berkaitan dengan praktik penipuan komersialdan kecurangan-kecurangan yang terjadi. Dengan demikian penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analisis, karena hasil dari penelitian ini berupa data deskriptif dalam bentuk kata tertulis atau lisan dan prilaku dari orang- orang yang diamati serta hal-hal lain yang berkaitan dengan masalah ini.

Lokasi Penelitian

Dalam hal ini peneliti mengambil lokasi penelitian di Pasar Indralaya Kecamatan Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir guna untuk memenuhi sumber informasi yang di butuhkan. Adapun alasan memilih lokasi tersebut adalah: 

a. Lokasi tersebut mempunyai begitu banyak penjual dan pembeli dari berbagai kecamatan yang setiap harinya melakukan berbagai transaksi jual-beli, untuk itu akan mempermudah peneliti dalam menjalankan proses penelitian. 

b. Dari hasil pengamatan padalokasi tersebut mayoritas merupakan pedagang yang menjual bahan-bahan makanan yang biasa dikonsumsi masyarakat setiap hari, sehingga peneliti akan mudahdalam menentukan/mendapatkan informan sebagai sumber informasi dalam penelitian ini.  
Sumber Data
Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data, bahwa yang dijadikan sumber data adalah, sumber data kualitatif yakni data yang diperoleh dari arsip-arsip pasar Indralaya Mulya dan dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian ini.

Jenis Data

Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni:
a. Data primer

Data primer adalah sumber data yang dapat memberikan data penelitian secara langsung dari objek penelitian tanpa melewati orang atau lembaga lain.
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah pedagang yang melakukan kecurangan/penipuan dan pembeli/konsumen yang mendapatkan ketidakadilan atas bahan-bahan makanan yang sehari-hari mereka beli dari para pedagang. 
b. Data sekunder
Jenis data sekunder adalah jenis data yang dapat dijadikan sebagai pendukung data pokok, atau dapat pula didefinisikan sebagai sumber yang mampu atau dapat memberikan informasi atau data tambahan yang dapat memperkuat data pokok
. Adapun sumber data yang mendukung dan melengkapi sumber data primer adalah berupa buku, jurnal, majalah dan pustaka lain yang berkaitan dengan tema penelitian. Dalam tesis ini yang dijadikan sumber data sekunder adalah buku dan kitab referensi yang berhubungan dengan perlindungan konsumen dan penipuan komersial yang ditinjau dari ekonomi Islam.

Metode Pengumpulan Data

Adapun metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Populasi


Dalam penelitian kualitatif sebenarnya tidak menggunakan istilah populasi, namun lebih dikenal dengan istilah ‘social situation’ atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity).
 Dan pada penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi
. Situasi sosial yang terjadi pada masyarakat di Pasar Indralaya Mulyadimana para pedagangnya banyak melakukan peraktek penipuansesuai dengan survey awal yang dilakukan penulis.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pedagang Pasar Indralaya Mulya, Kabupaten Ogan Ilir dengan jumlah 500 orang, penelitian ini adalah peneliti menggunakan Purposive Sampling. Namun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah pedagang atau penjual yang menjual makanan seperti mie kuning basah, tahu putih berjumlah 13 pedagang,dan ikan yang berjumlah 46 pedagang, diantaranya: 16 pedagang ikan patin, 10 pedagang ikan nila, 6 pedagang ikan gabus, 4 pedagang ikan laut (tongkol), 4 ikan lele, 2 pedagang ikan baung, 2 pedagang ikan sepat, dan 2 pedagang kerang.
2. Sampel 

Dalam penelitian kualitatif, tekhnik sampling yang umumnya digunakan adalah purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling adalah cara pengambilan sampel yang sudah dipilih secara cermat, dengan ciri-ciri tertentu sehingga relevan dengan rancangan penelitian
. Tekhnik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, pertimbangan ini misalnya orang tersebut paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin informan yang paling cakap untuk dimintai keterangan dan data untuk memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang di teliti.

Purposive sampling adalah salah satu tehnik non random sampling dimana tidak semua anggota populasi diberi kesempatan untuk dipilih menjadi sampel. Untuk metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dan snowball sampling, dengan mengambil sampel dari populasi pedagang dan konsumen yang ada di di Pasar Indralaya Mulya.
Tekhnik pengmpulan data

Arikunto mengemukanan bahwa metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Setiap peneliti memerlukan data yang obyektif karena data merupakan suatu hal yang mendasar menentukan penelitian itu berhasil atau tidak.


Teknik yang peneliti gunakan untuk pengumpulan data adalah pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi, adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap objek sasaran.
Metode ini juga bisa diartikan sebagai pengamatan atau pencatatan data sistematik fenomena yang diselidiki. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang praktikpenipuan komersial yang di lakukan oleh para pedagang di pasar terhadap konsumennya. 
2. Wawancara, adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diperoleh oleh yang diwawancarai
. Peneliti menanyakan suatu hal yang telah direncanakan kepada responden. Pada wawancara ini peneliti dimungkinkan melakukan tanya jawab dengan responden seperti pedagang/penjual yang melakukan praktik penipuan komersial yang ada di Pasar Indralaya Mulya dan para konsumen yang ada di Pasar. 
3. Dokumentasi, ialah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transaksi, buku, surat kabar, majalah, tesis, makalah, jenis-jenis karya tulis, agenda dan sebagainya.
 Dalam tesis ini penulis menggunakan dokumentasi yang langsung diambil dari obyek penelitian yakni di Pasar Indralaya Mulya. 
Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis semua catatan hasil wawancara, dokumentasi dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan
. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Analisis data deskriptif analisis yaitu cara penulisan dengan mengutamakan terhadap gejala, peristiwa dan kondisi aktual dimasa sekarang. Metode ini bertujuan untuk menggambarkan kondisiperlindungan konsumen dari praktik penipuan komersialdi Pasar Indralaya Mulya ditinjau dari perspektif Ekonomi Islam. 
I. Sistematika pembahasan

Sitematika pembahasan dibuat untuk memudahkan pemetaan data atau kumpulan fakta penelitian di lapangan, disamping itu juga memperjelas alur pikiran yang akan dibangun. Secara garis besar, format penyusunan tesis ini dikembang dalam limabab. Dimana setiap bab terdiri beberapa sub bab. Adapun sistematika selengkapnya adalah sebagai berikut dibawah ini:

Bab I Pendahuluan. Pada bagian ini dibahas tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori.Pada bagian ini dibahas tentang teori perlindungan konsumen dari praktik penipuan komersial dalam ekonomi Islam. Antara lain definisi konsumen, definisi penipuan komersial, definisi perlindungan konsumen faktor-faktor yang mendorong praktik penipuan komersial, dan lain sebagainya. 

Bab III penanggulangan penipuan komersial yang terjadi di Pasar Indaralaya Mulya. Pada bagian ini akan dibahas tentang sejarah berdirinya pasar Indralaya Mulya, sejarah perkembangan penipuan komersial, penanggulangan penipuan komersial antar umat Islam, 

Bab IVhasil Analisa Dan Pembahasan Dari Hasil Penelitian. Pada bagian ini dibahas sebagaimana hasil dari penelitian berupa analisis tentang perlindungan umat Islam dari penipuan komersial dan pasar Islam sebagai cara untuk memerangi penipuan komersial, pandangan Islam berkenaan dengan praktikpenipuan komersial yang terjadi di Pasar Indralaya Mulyadan solusi Islam dalam memberikan perlindungan bagi konsumen di Pasar Indralaya Mulya. 

Bab V Penutup. Di dalam bagian terakhir ini akan dikemukakan tentang kesimpulan penelitian dan saran-saran yang dapat dipaparkan berdasarkan permasalahan peneliti. 
BAB II

LANDASAN TEORI
A. Pengertian Konsumsi

Konsumsi berasal dari bahasa Inggris, yaitu to consume yang berarti memakai atau menghabiskan.Konsumsi adalah pemakaian produk atau barang-barang hasil produksi (bahan makanan, pakaian, dan lain-lain), memakai atau menghabiskan, barang-barang yang langsung memenuhi keperluan hidup
.Konsumsi adalah “penggunaan jasa untuk memuaskan kebutuhan manusia
. 

Paul A. Samuel Son dan Willan D Nor Haus Mengemukakan bahwa “Konsumsi dirumuskan sebagai pengeluaran untuk barang dan jasa seperti makan, pakaean, mobil, pengobatan dan perumahan”. Sedangkan menurut Afzalur al Rahman, “Konsumsi adalah permintaan dan pemanfaatan”
. 

Konsumsi adalah suatu kegiatan pemilihan kebutuhan yang dilakukan seorang terhadap berbagai macam barang, seperti kebutuhan akan makan, minum, kesehatan, pendidikan dan sebagainya
. Konsumsi merupakan unit ekonomi pembelian suatu barang dan jasa beserta jumlahnya
. Konsumsi adalah penggunaan barang maupun jasa-jasa. Dengan demikian konsumsi adalah berkaitan dengan penggunaan hasil usaha manusia.

Meskipun terdapat perbedaan pendapat di antara para ekonom tentang definisi konsumsi, namun mayoritas definisi berkisar pada: penggunaan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sedangkan definisi konsumsi menurut para peneliti ekonomi Islam tidak berbeda dengan definisi tersebut. Akan tetapi kesamaan definisi tidak berarti kesamaannya dalam setiap yang meliputinya. Sebab, barang dan jasa yang dipergunakan dalam memenuhi kebutuhan seorang Muslim dan keinginannya harus halal.
Berdasarkan beberapa pengertian konsumsi di atas maka dapat disimpulkan bahwa,konsumsi merupakan suatu kegiatan ekonomi manusia yang secara langsung menggunakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya dengan tujuan untuk menjaga kelangsungan hidupnya dengan membeli barang atau jasa serta merupakan tujuan akhir seluruh kegiatan ekonomi masyarakat setelah produksi dan distribusi. Seperti pakaian, makanan, minuman, rumah, kendaraan, media cetak dan elektronik, jasa telephon, jasa konsultasi hukum, belajar atau kursus, dan sebagainya yang secara langsung akan memenuhi kebutuhan manusia.

Dasar Nash Konsumsi dalam ekonomi Islam 
Dijelaskan bahwa manusia itu harus lebih efisien dalam menggunakan pendapatannya dan tidak boleh menghambur-hamburkan hartanya, karena itu adalah perbuatan mubadzir dan juga dapat merusak keseimbangan social, kesejahteraan dan kemiskinan sebab masih banyak orang yang mengabaikannya. Keinginan untuk berkonsumsi adalah suatu yang fitrah yang diberikan oleh Allah yang harus ditolerir, bahkan Allah melarang manusia mengharamkan sesuatu yang halal.

Dalam hal ini bahwasannya Allah swt.Mengahalal sesuatu yang manusia kerjakan sampai ada dalil yang mengharamkan sesuatu tersebut, didalam Alquran sudah disebutkan dan dijelaskan tentang ayat yang berkaitan tentang perintah allah bagi manusia dalam hal ini sebagai konsumenhendaklah untuk memakan dan meminum yang halal-halal dan yang baik, karena kebaikan hanya dari allah, sesuai dengan firmal allah dalam surah al-Baqarah ayat 168, sebagai berikut: 
يَٰٓأَيُّهَاٱلنَّاسُ كُلُواْ مِمَّا فِي ٱلۡأَرۡضِ حَلَٰلٗا طَيِّبٗا وَلَا تَتَّبِعُواْ خُطُوَٰتِ ٱلشَّيۡطَٰنِۚ إِنَّهُۥ لَكُمۡ عَدُوّٞ مُّبِينٌ ١٦٨ 
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat dibumi, dan jaganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”.

Menurut Ibnu Katsir, bahwasannya allah menetapkan bagi hambanya hukum-hukum syara’ termasuk masalah rizki allahyang diberikan pada semua mahluk yakni dibolehkan bagi mereka untuk memakan makanan yang ada di bumi ini dengan memakan yang halal artinya tidak membawa mudharat bagi dirinya, akal, sekaligus larangan untuk mengikuti langkah syaitan.

Dalam ekonomi konvensional, kebutuhan dan keinginan merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan. Dimana setiap individu mempunyai suatu kebutuhan yang akan diterjemahkan oleh keinginan-keinginan mereka. Akan tetapi kemajuan ekonomi dewasa ini menjadikan makanan menjadi suatu gaya hidup, yang mengelincirkan manusia ke dalam prilaku israf dan tabdzir. Maka dari itu, Islam memerincikan dan memisahkan antara kebutuhan (need/hajjah) dan keinginan (want/raghbah) manusia.

Dalam perpektif Islam kebutuhan ditentukan oleh mashlahah. Pembahasan konsep kebutuhan dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari kajian tentang prilaku konsumen dalam kerangka maqasid al-syari’ah. Dimana tujuan syari’ah harus dapat menentukan tujuan prilaku konsumen dalam Islam.

Menurut pendapat Imam al-Ghazali didalam buku prinsip dasar ekonomi Islam perspektif Maqasid al-Syari’ah menyebutkan bahwa, perbedaan antara keinginan dan kebutuhan. Kebutuhan adalah keinginan manusia untuk mendapatkan sesuatu yang diperlukannya dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidupnya. Dan menjalankan funsinya. Lebih jauh lagi al-Ghazali menekankan pentingnya niat dalam melakukan konsumsi, sehingga tidak kosong dari makna ibadah. Hal ini berbeda dengan ekonomi konvensional, yang tidak memisahkan antara keinginan dan kebutuhan, sehingga memicu terjebaknya konsumen dalama lingkaran konsumerisme. Karena manusia banyak yang memaksakan keinginan mereka.

B. Pengertian Konsumen
Konsumen pada hakekatnya, konsumen mengandung pengertian yang sangat luas, sebagaimana yang diungkapkan oleh Presiden Amerika Serikat, John F. Kenned, “Consumers by definition include us all” (secara definisi, semua kita termasuk konsumen).

Undang-undang Perlindungan Konsumen No.8 Tahun 1999 Bab 1, pasal 1 no 2, mendifinisikan konsumen sebagai “Setiap orang pemakai barang atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun mahluk yang lain dan didak untuk diperdagangkan”.

Dari banyak definisi terdapat juga beberapa definisi konsumen yang lebih luas, seperti di Spanyol dengan batasan bahwa konsumen adalah setiap individu atau kelompok yang menjadi pembeli atau pemakai akhir dari kepemilikan khusus, produk, atau pelayanan dan kegiatan, tanpa memperhatikan apakah ia berasal dari pedagang, pemasok, produsen pribadi atau publik. Definisi konsumen Spanyol ini lebih dekat dengan definisi yang ada dalam hukum ekonomi Islam.

Menurut Drs. Muhammad dan Alimin, konsumen adalah sesuai dengan prinsip-prinsip umum perlindungan konsumen dalam Islam, yaitu konsumen adalah “setiap orang, kelompok, atau badan hukum pemakai suatu harta benda atau jasa karena adanya hak yang sah, baik dipakai untuk pemakaian akhir ataupun untuk proses produksi selanjutnya”. 
Dengan demikian dalam hukum ekonomi Islam tidak ada bedanya antara pemakai ahir final consumer) dengan pemakai medium (intermediary consumer).Para ahli hukum Islam juga tidak membedakan harta antara barang konsumsi, barang produksi, dan barang perantara, sebagaimana yang terdapat dalam ilmu ekonomi umum. Hal ini membawapengaruh pada definisi konsumen yang harus dilidungi dalam Islam karena konsumen dalam Islam termasuk semua pemakai barang karena keadilan adalah milik semua orang, apakah iaberkedudukan sebagai individu, kelompok atau publik. 

Hubungan konsumen dan produsen, terdapat beberapa hal mendasar yang saling berkaitan dan selanjutnya mempengaruhi hak-hak dan kewajiban yang harus diperhatikan oleh setiap pelaku konsumsi dan pelaku usaha atau pelaku produksi.Masalah-masalah mendasar tersebut adalah pandangan Islam terhadap harta, kepemilikan dan hak pelaku aktivitas ekonomi.

Perlindungan Konsumen Dalam Ekonomi Islam

Acuan Islam pada perlindungan konsumen lebih kongkrit dan tegas daripada ditawarkan oleh ekonomi umum. Sebagai contoh, ekonomi umum menyatakanbahwamanusia adalah ‘makhluk ekonomi’, kemudian pernyataan umum ini akan menghasilkan konklusi terhadap konsumen bahwa ia akan berusaha memenuhi kebutuhannya, dengan mencapai kenikmatan yang paling besar menjauhkan diri dari kesusahan sebisa mungkin, sedangkan ilmu ekonomi umum tidak akan memperhatikan bentuk pemenuhan kebutuhan tersebut, apakah halal atau haram.

Nilai-nilai atau prinsip-prinsip ajaran Islam, maka segala aktivitas ekonomi Islam dalam koridor prinsip-prinsip dasark ekonomi Islam. Kajian ekonomi Islam berada dalam kajian fikih karena dalam hukum fikih terdapat hukum taklifi dan hukum wad’i, yang selanjutnya memberikan sanksi atau akibat hukum duniawi dan hukum ukhrawi. Untuk itu terdapat dua pengawasan perlindungan konsumen dalam Islam, yaitu sanksireligi berupa halal dan haram, dosa dan pahala, dan sanksi hukum positif Islam seperti dewan hisbah dan peradilan. 
Kelemahan-kelemahan konsumen dalam berhadapan dengan produsen berkisar pada kelemahan mereka dalam bidang kebodohan atau ketidaktahuan akan barang dan kebutuhan akan barang, dan kelemahan konsumen dalam hal tawar-menawar ekonomis
. Kitab-kitab Islam dalam bidang mua’malah sangat sarat dengan perlindungan konsumen, dan hal ini merukana khazanah yang dapat dijadikan sebagai sumber hukum untuk perlindungan konsumen kontemporer, baik berupa hukum-hukum yang sudah terperinci ataupun hukum-hukum yang bersifat umum dimana ia akan dapat diterapkan pada setiap tempat dan zaman. 
Untuk melindungi para konsumen dalam fikih Islam dikenal dengan istilah hukum, seperti pelarangan ba’i al-gharar (jual beli yang mengandung tipuan), pemberlakuan hak khiyar (hak untuk melangsungkan atau membatalkan transaksi karena sebuah alasan yang diterima), beberapa hal yang merusak kebebasan transaksi seperti al-ghubn (adanya tipuan yang disengaja) dan masih banyak lagi.

Dasar Hukum Perlindungan Konsumen

Pemerintah mengatur juga tentang perlindungan konsumen sebagaimana diatur dalam UU. No. 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen yang terdapat dalam Pasal 1 yang berbunyi:

“Perlindungan konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen”.

Hak Dan Kewajiban Konsumen

Hak dalam bahasa Indonesia terdapat berbagai sinonim dengan kata “hak”, seperti milik, kewenangan, kekuasaan untuk berbuat karena telah ditentukan oleh Undang-undang atau aturan, dan sebabainya
. Menurut Istilah hak adalah kekuasaan untukmelakukan sesuatu karena telah ditentukan oleh undang-undang atau peraturan lain.

Para ulama’ telah membagi hak yang harus dilakukan oleh manusia, diantaranya adalah hak manusia (haq al-‘ibad), yaitu hak perlindungan bagi manusia untuk kemaslahatan pribadinya, seperti menjaga perlindungan terhadap harta, hak pembeli terhadap barang, hak penjual terhadap alat pembayaran, dan hak seseorang untuk menuntut hartanya yang dirusak atau dilenyapkan orang lain.

1. Hak - hak Konsumen

Konsumen memiliki hak-hak yang harus dilindungi oleh produsen atau pelaku usaha, hak-hak tersebut sebagai berikut:

a. Hak akan keselamatan dalam mengkonsumsi barang atau jasa. 

b. Hak untuk mendapatkan Informasi, bahwa konsumen memiliki hak untuk dilindungi dari informasi iklan, pelabelan, atau praktik lain yang dianggap curang, menipu, menyesatkan dan fakta yang diperlukan untuk melakukan pilihan berdasarkan informasi. Hans Thorelli, mengatakan “konsumen yang diberikan informasi adalah konsumen yang dilindungi, dan konsumen bebas yang dapat memutuskan apakah informasi yang telah diterima itu berguna atau tidak. 

c. Hak untuk memilih, hak untuk memilih barang atau jasa serta mendapatkan barang atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar kondisi serta jaminan barang atau jasa.

d. Hak untuk didengan (Ganti Rugi), konsumen mempunyai hak untuk diyakinkan bahwa kepentingan konsumen akan mendapatkan pertimbangan penuh dan simpatik dalam kebijakan pemerintah dari perlakuan adil. Ganti rugi dapat dicapai dengan tiga cara, yaitu: pencegahan, restitusi, dan hukuman. 
e. Hak untuk menikmati lingkungan yang bersih, polusi lingkungan merupakan produk sampingan yang patut mendapatkan perhatian serius pada abad teknologi.

f. Hak untuk mendapatkan advokasi
. 

g. Hak untuk mendapatkan pembinaan dan pendidikan konsumen
. 
Dalam fikih Islam terdapat beberapa hukum yang berkaitan dengan hak konsumen, yaitu: 1). Pemilik suatu hak memiliki otoritas untuk menuntut pemenuhan haknya sesuai hukum
. 2). Hak dilindungi oleh syara’. Syara’ menetepakan perlindungan dari pelanggaran-pelanggaran terhadap hak dengan beberapa cara diantaranya tanggung jawab sipil atau penetapan hak dengan tuntutan di Pengadilan yaitu hakim dan wali hisbah.
3). Penggunaan hak harus dengan cara yang sesuai dengan hukm syara’
2. Kewajiban Konsumen 

Dipihak lain, konsumen juga dibebankan dengan kewajiban atau tanggung jawab terhadap pihak penjual atau pelaku usaha, dimana kewajiban konsumen meliputi: 

a. Membaca atau mengikuti petunjuk informasi dan prosedur pemakaian atau pemanfaatan barang dan atau jasa, demi keamanan dan keselamatan. 

b. Beritikad baik dalam melakukan transaksi pembelian barang atau jasa. 

c. Membayar sesuai dengan nilai tukar yang disepakati. 

d. Mengikuti upaya penyelesaian hokum sengketa perlindungan konsumen secara patut.

Tidak hanya konsumen yang mempunyai hak dan kewajiban dalam ekonomi, sebagai pelaku usaha atau yang sering kita sebut dengan produsen atau pedagang juga mempunyai hak dan kewajiban serta ada hal-hal yang dilarang yang perlu diperhatikan oleh pelaku usaha dalam melakukan produksi barang atau jasa kepada masyarakat.
C. Pengertian Pasar

1. Pasar menurut Ibnu Taimiyah
Faktor penyebab bergesernya penawaran dan permintaan, yaitu karena adanya tekanan pasar yang otomatis ataupun perbuatan yang melanggar hukum dari penjual. Adapun faktor lain yang mempengaruhi permintaan dan penawaran antara lain, adanya intensitas dan besarnya permintaan dan penawaran, adanya kelangkaan atau melimpahnya barang, kondisi kepercayaan dan diskonto dari pembayaran tunai. Harga pasar haruslah terjadi dalam pasar yang kompetitif dan tidak boleh ada penipuan. 

2. Pasar menurut Imam al-Ghazali
Menurut al-Ghazali pasar adalah bagian dari keteraturan yang alami. Al-Ghazali menekankan pentingnya keamanan jalur perdagangan dan infrastruktur yang baik, demi adanya pertumbuhan ekonomi.

D. Bentuk-bentuk Penipuan Komersial Dalam Ekonomi Islam
Didalam ekonomi Islam sangat di haramkan bagi pedagang yang melakukan kecurangan dan penipuan dari segi apapun, karena hal tersebut dapat merugikan konsumen, apalagi sampai membahayakan nyawa manusia.Berikut akan dijelaskan bagaimana praktik penipuan dan kecurangan di pasar Indralaya Mulya dalam perspektifekonomi Islam. 
1. Pengertian penipuan (Gharar)

Penipuan (gharar) secara behasa berasal dari kata غشش – غشهyang artinya tipuannya, menipunya, tipuan adalah sesuatu yang ditipu atau kecurangan, atau menipu dengan mengganti hakikat sesuatu yang dibeli oleh pembeli atau mengganti sifatnya. Secara istilah penipuan (الغش )adalah mendahulukan kebatilan dari pada yang hak.

Gharar artinya keraguan, tipuan atau tindakan yang bertujuan untuk merugikan pihak lain
. Gharar adalah suatu kegiatan bisnis yang tidak jelas kuantitas, kualitas, harga dan waktu terjadinya transaksi. Aktivitas yang mengandung unsur gharar adalah bisnis yang mengandung resiko tinggi atau transaksi yang dilakukan dalam bisnis tak pasti.

Penipuan artinya keraguan, tipuan atau tindakan yang bertujuan untuk merugikan pihak lain
. Penipuan adalah suatu kegiatan bisnis yang tidak jelas kuantitas, kualitas, harga dan waktu terjadinya transaksi. Aktivitas yang mengandung unsur gharar adalah bisnis yang mengandung resiko tinggi atau transaksi yang dilakukan dalam bisnis tak pasti.
 Penipuan adalah adanya ketidak jelasan barang yang akan dijual dan juga adanya keragum-raguan dalam mendapatkan salah satu barang pengganti dalam jual-beli.
Penipuan adalah sebuah kebohongan yang dibuat untuk keuntungan pribadi tetapi merugikan orang lain, penipuan berasal dari kata tipu yang berarti perbuatan atau perkataan bohong, palsu dan sebagaimanya dengan maksud untuk menyesatkan, mengakali atau mencari keuntungan.
 Komersial yang artinya yaitu yang berhubungan dengan niaga atau perdagangan, menggunakan sesuatu untuk berdagang (mencari keuntungan sendiri), dan bernilai niaga tinggi bahkan bisa mengorbankan nilai- nilai lain (social, budaya, dan sebagainya).

Gharar menurut para ulama, yaitu: 

a. Menurut Hanafiyah, gharar adalah ketidakjelasan barang yang akan diperdagangkan. 

b. Menurut Malikiyah, gharar adalah ketidakjelasan mendapatkan salah satu pengganti dalam jual beli ataupun ketidakjelasan maksud jual beli tersebut. 

c. Menurut Syafi’iyah, gharar adalah sesuatu perkara yang tak terlihat, begitu juga dengan akibatnya. 

d. Menurut Hanabilah, gharar adalah sesuatu yang tak terlihat kebenarannya dan tertutup sisi dalamnya ataupun adanya keragu-raguan didalam penerimaan barang dan ketidakadaannya barang tersebut.

Setiap transaksi di dalam Islam harus didasarkan pada prinsip kerelaan antara kedua belah pihak. Mereka harus mempunyai informasi yang sama tentang barang yang diperdagangkan, baik segi kualitas mapaun kuantitasnya, begitu juga dengan harga jual dan waktu penerimaannya, sehingga tidak ada yang merasa dirugikan.

Berikut merupakan contoh-contoh penipuan dalam ekonomi Islam: 

1) Penipuan dari segi kuantitas adalah pedagang yang mengurangi timbangan ataupun takaran barang yang akan dijualnya.
2) Penipuan dari segi kualitas adalah pedagang yang menyembunyikan cacat barang yang sedang ditawarkan olehnya

3) Penipuan dari segi harga adalah memanfaatkan ketidaktahuan pembeli akan harga suatu produk, kemudian pedagang menaikkan harga tersebut. 

4) Penipuan dalam waktu penyerahan adalah apabila seorang petani manyanggupi akan menjual buah di luar musimnya, padahal petani itu tahu bahwa ia tidak akan mampu menyerahkan buah itu pada waktunya. 

5) Penipuan pada saat penyerahan adalah konsultan yang berjanji akan menyelesaikan proyek dalam waktu dua bulan dengan tujuan untuk memenangkan tender, padahal ia tahu bahwa prroyek itu tidak akan selesai dalam waktu dua bulan.

Dasar Hukum Penipuan (Gharar)

Dalam Islam ada berbagai contoh kecurangan-kecurangan pada takaran (timbangan) yang terjadi pada masa dahulu diantaranya pada masa kaum Anshar (kaum Madinah), mereka biasa melakukan kecurangan dalam mengurangi timbangan, begitu banyak kecurangan-kecurangan yang terjadi pada masa itu maka Allah swt menurunkan ayat al-Qur’an yaitu yang terdapat dalam surah al-Muthaffifin ayat: 1-5.

وَيل لِّلمُطَفِّفِينَۡٱلَّذِينَ إِذَا ٱكتَالُواْعَلَىٱلنَّاسِيَستَوفُونَۡ وَإِذَا كَالُوهُم أَووَّزَنُوهُميُخسِرُونَۡ أَلَا يَظُنُّ أُوْلَٰئِكَأَنَّهُممَّبعُوثُونَۡلِيَومٍعَظِيمۡ
Tafsir Ayat al-Muthaffifin ini menjelaskan bahwa Allah menjanjikan azabapi neraka jahannam bagi siapa saja yang kecurangan dalam timbangan. Mereka ini (penjual), ketika membeli meminta timbangan yang benar, namun ketika bertindak sebagai penjual, mereka (penjual) mengurangi timbangan.Apakah mereka tidak mengimani bahwasanyadi hari pembalasan, ketika dibangkitkan dari kubur, dan pasti akan diperhitungkan setiap amal ibadah? Dan saat itu, mereka dalam keadaan takut dan terhina. 

Bahkan hancurnya kaum bani madiyan yaitu karena banyak melakukan kecurangan-kecurangan dalam hal mengurangi timbangan. Kemudia pada Kaum Yahudi dahulu menjual melakukan kecurangan/Kejahatan dalam usaha, dalam hadits pun dijelaskan bahwasannyasifat mencurang dalam berdagang kecurangan itu menyakitkan. Dan barang siapa yang membawa senjata, maka itu bukanlah dari golonganku.
Walaupun terdapat beberapa perbedaan secara etimologi tentang makna gharar diantara beberapa ulama, akan tetapi inti dari gharar adalah adanya unsur ketidakjelasan terhadap barang yang diperjualbelikan. Gharar terjadi dalam empat hal, yaitu kuantitas, kualitas, harga dan waktu penyerahan.
2. Tadlis 
Tadlis adalah penipuan, baik penipuan dalam bentuk kuantitas, kualitas, harga dan serah terima. Contoh Tadlis dalam kuantitas adalah pedagang yang mengurangi timbangan ataupun takarang barang yang akan dijualnya. Contoh Tadlis dalam kualitas adalah pedagang yang menyembunyikan cacat barang yang sedang ditawarkan olehnya. Contoh Tadlis dalam harga adalah memanfaatkan ketidaktahuan pembeli akan harga suatu produk, kemudian pedagang menaikkan harga tersebut. Contoh Tadlis dalam penyerahan adalah konsultan yang berjanji akan menyelesaikan proyek dalam waktu yang singkat dengan tujuan untuk mengambil keuntungan, padahal konsultan tersebut tahu bahwa proyek itu tidak akan selesai dalam waktu singkat.

3. Maisyir (Spekulasi)

Maisyir adalah suatu kegiatan bisnis didalamnya jelas bersifat untung-untungan atau spekulatif yang tidak rasional, tidak logis, tak jelas barang yang ditawarkan. Kegiatan bisnis seperti ini dilakukan dalam rangka mendapatkan untung-untungan atau mengadu nasib.

4. Riba’

Riba’ menurut Bahasa adalah tambahan. Secara istilah riba’ adalah tambahan atas pokok modal atau pinjaman yang harus dibayarkan oleh pihak yang menggunakan modal atau pinjaman tersebut dengan persentase tertentu kepada pemilik modal, tanpa melihat apakah modal atau pinjaman yang digunakan tersebut menghasilkan atau tidak.

5. Ihtikar

Ihtikar artinya zalim (aniaya) dan merusak pergaulan. Upaya penimbunan barang dagangan untuk menunggu melonjaknya harga.
 Penimbunan adalah halangan terbesar dalam pengaturan persaingan dalam pasar Islam. Hal tersebut dikarenakan pengaruhnya terhadp jumlah barang yang tersedia dari barang yang ditimbun, dimana beberapa pedagang memilih untuk menahan barang dagangannya dan tidak menjualnya karena menunggu naiknya harga.
Islam melihat ihtikar adalah sebagai kejahatan publik, karena dampak yang dirasakan masyarakat, yaitu keterbatasan barang diantara mereka.
Pelaku Usaha, Hak dan Kewajiban Pelaku Usaha
1. Pengertian Pelaku Usaha

Pelaku usaha adalah setiap orang perorangan atau badan usaha, baik yang berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum yang didirikan dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum Negra Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai bidang ekonomi.

2. Hak – hak Pelaku Usaha

Terdapat didalam Undang-undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1999. Tidak hanya sebagai pelaku usaha yang hanya memproduksi dan menjual barang dan jasa kepada masyarakat, pelaku usaha juga mempunyai hak-hak yang harus diperhatikan oleh Negara adalah sebagai berikut: 
a. Hak untuk menerima pembayaran yang sesuai dengan kesepakatan mengenai kondisi dan nilai tukar barang atau jasa yang diperdagangkan. 

b. Hak untuk mendapatkan perlindungan hokum dari tindakan konsumen yang beritikad tidak baik. 

c. Hak untuk melakukan pembelaan diri sepatutnya didalam penyelesaian hukum sengketa konsumen.

3. Kewajiban Pelaku Usaha

Pelaku usaha juga mempunyai kewajiban yang harus dipenuhidalam mengeluarkan barang atau jasa dalam produksi sebagai berikut:
a) Beritikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya. 
b) Memperlakukan atau melayani konsumen secara benar dan jujur serta tidak diskriminatif. 
c) Menjamin mutu barang/jasa yang diproduksi/diperdagangkan berdasarkan ketentuan standart mutu barang/jasa yang berlaku. 
d) Memberikan kesempatan kepada konsumen untuk menguji atau mencoba barang/jasa tertentu serta memberi jaminan/garansi atas barang yang dibuat/yang diperdagangkan.

Perbuatan Yang Dilarang Bagi Pelaku Usaha 
Adapun perbuatan yang dilarang bagi pelaku usaha yaitu:

1. Tidak sesuai dengan berat bersih, isi bersih, atau netto, dan jumlah dalam hitungan sebagaimana yang dinyatakan dalam label atau etikel barang tersebut. 

2. Tidak sesuai dengan ukuran, takaran, timbangan, dan jumlah dalam hitungan menurut ukuran yang sebenarnya. 

3. Tidak sesuai dengan kondisi, jaminan, keistimewaan, atau kemanjuran sebagaimana yang dinyatakan dalam label, atau keterangan barang/jasa tersebut. 

4. Tidak mencantumkan tanggal kadaluarsa atau jagka waktu penggunaan/pemanfaatan yang paling baik atas barang tertentu. 

5. Tidak memenuhi atau tidak sesuai standar yang dipersyaratkan dan ketentuan peraturan perundang-undangan.

E. Pengertian Ekonomi Islam 

Kata ekonomi merupakan kata penggabungan dari dua suku kata oikos dan nomos yang berasal dari bahasa Yunani. Secara harfiah, oikos berarti rumah tangga dan nomos berarti aturan, kaedah atau pengelolaan
.Ekonomi Islam dibangun atas dasar agama Islam, karena ekonomi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari agama Islam, ekonomi Islam akan mengikuti agama Islam dalam berbagai aspek.

Kemudian pengertian tentang ekonomi Islam menurut beberapa pemikir ekonomi sebagai berikut:
1. Menurut Yusuf Qardhawi, bahwa ekonomi Islam adalah ekonomi yang berdasarkan ketuhanan, system ini bertitik tolak dari Allah, bertujuan akhir kepada Allah, dan menggunakan yang tidak lepas dari syari’at Allah. Aktivitas ekonomi seperti produksi, konsumsi, distribusi dan lainnya tidak lepas dari titik tolak ketuhanan dan bertujuan ahir pada Tuhan.

2. Menurut Zainuddin Ali mengatakan bahwa ekonomi Islam mempunyai tiga karakteristik. Pertama, inspirasi dan petunjuk pelaksana ekonomi bersumber dari Alqur’an dan Hadits.Kedua, perspektif dan pandangan - pandangan ekonomi Islam mempertimbangkan peradaban Islam sebagai sumber. Ketiga, ekonomi Islam bertujuan untuk menemukan dan menghidupkan kembali nilai-nilai dan etika ekonomi warga masyarakat Islam.

3. Menurut Muhammad Abdul Mannan dalam “Islamic Ecomics: Theory dan Practice”. Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan social yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. 

4. M. Umer Chapra dalam “The Future of Economic: An Islamic Perspectif”. Ekonomi Islam adalah suatu pengetahuan yang membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam koridor yang mengacu pada pengajaran Islam, tanpa mengekang kebebasan individu untuk menciptakan keseimbangan makroekonomi yang berkesinambungan.

Prinsip – Prinsip Dasar Ekonomi Islam

Dalam hal ini ekonomi Islam memiliki prinsip-prinsip dasar antara lain sebagai berikut: 

1) Prinsip Tauhid, aspek akidah. Menurut Syed Naqvi bahwa sumber utama etik Islam adalah kepercayaan penuh dan murni terhadap keesaan Tuhan
. Berbicara mengenai tauhid, tauhid merupakan fondasi ajaran Islam. Dengan tauhid, manusia menyaksikan bahwa tiada satupun yang layak disembah, selain Allah dan tidak ada pemiik langit dan bumi serta isinya kecuali Allah
. Esensi dasar yang terkandung dalam kegiatan ekonomi adalah tidak terlepas dari dalam makna yang luas, oleh sebab itu seorang yang menjalankan usaha adalah sebagai bentuk implementasi perintah Tuhan untuk memanfaatkan dan memakmurkan dunia adalah manifestasi sebagai khalifah.  
2) Prinsip Kemanusiaan, sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi ini. Prinsip keemanusiaan ini menjadi kunci untuk menggerakkan kegiatan produksi dengan tujuan menciptakan kemanusiaan yang adil dan sejahtera. 

3) Akhlak, menegakkan norma-norma dan etika yang merupakan ruh ekonomi Islam itu sendiri, etika yang bersumber dari Alquran dan Hadits dalam segala aktivitas ekonomi.

4) Prinsip keadilan, yaitu menegakkan keadilan dan memerantas kedzaliman, keadilan adalah sebagai nilai utama dari tauhid. Menurut Sayyid al-Maududi, keadilan sebagai suatu kewajiban bagi semua masyarakat Muslim, untuk menegakkan keadilan baik pada tingkat individu maupun masyarakat dengan tujuan menghapuskan semua bayagan ketidakadilan dari masyarakat.

Tujuan Ekonomi Islam

Menurut Zainuddin Ali, bahwa ekonomi Islam adalah kumpulan norma-norma hukum yang bersumber dari Alquran dan Sunnah yang mengatur urusan perekonomian umat manusia.
Tujuan ekonomi secara umum, adalah pencapaian hasil tertentu yang memiliki nilai yang ditetapkan dan ini bergantung pada prioritas masyarakat, atau Negara yang ingin mencapai pertumbuhan ekonomi atau keadilan distributive.

Menurut Yusuf Qardhawi bahwa tujuan ekonomi Islam adalah menciptakan kehidupan manusia yang aman sejahtera. Jika Islam itu berdasarkan pada Nash Alqur’an dan Sunnah, yang berarti Nash ketuhanan, maka manusia berperan sebagai yang diserukan oleh Nash itu. Maka manusialah yang memahami, menafsirkan, menyimpulkan, dan memindahkannya dari teori untuk diaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Umer Chapra tujuan ekonomi yang diberikan Allah untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok umat manusia. Umer Chapra menegaskan bahwa tujuan-tujuan syari’ah adalah komitmen Islam yang demikian mendalam persaudaraan dan keadilan yang menyebabkan konsep kesejahteraan (falah)
. 
F. ETIKA BERBISNIS DALAM EKONOMI ISLAM ISLAM
Sebelum kita membahas lebih lanjut tentang apa sajakah sikap-sikap yang harus dimiliki oleh sang pelaku bisnis atau pelaku usaha, terlebih dahulu kita akan membahas apa itu etika dan apa itu etika bisnis dalm ekonomi Islam. 
1. Pengertian Etika

Etika adalah Norma manusia harus berjalan, bersikap sesuai nilai/norma tang ada. Moral adalah aturan/nilai kemanusiaan seperti: sikap, perilaku, dan nilai. Sedangkan nilai adalah penetapan harga sesuatu sehingga sesuatu itu memiliki nilai yang terukur
. Menurut Issa Rafiq Beekum, etika adalah sebagai seperangkat prinsip moral yang membedakan yang baik dan yang buruk.

2. Pengertian Bisnis

Bisnis adalah sebuah aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai tambah melalui proses penyerahan jasa, perdagangan atau pengelolaan barang (produksi). Menurut Skinner bisnis adalah pertukaran barang, jasa atau uang yang saling menguntungkan dan memberi manfaat.

Menurut Anoraga dan Soegiatuti bisnis adalah sebagai aktivitas jual-beli barang dan jasa. Menurut Straub dan Attner bisnis adalah suatu organisasi yang menjalankan aktifitas produksi dan penjualan barang dan jasa yang diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh keuntungan.

3. Pengertian Etika Bisnis Islam

Dalam Islam, istilah yang paling dekat yang berhubungan dengan istilah etika di dalam Alqur’an adalah Khuluq. Al-Khuluq dari kata dasar khalaqa-khuluqan, yang berarti tabi’at, budi pekerti, kebiasaan. Menurut Yusanto dan Wijayakusuma bisnis Islam adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan pendayagunaan hartanya karena aturan halal atau haram
. 
Dengandemikian etika bisnis islamyaitu dalam pandangan Alquran telah menyatu dengan nila-nilai etika itu sendiri. Alquran secara jelas telah menggambarkan prilaku-prilaku bisnis yang tidak etis, yang dapat ditelusuri dari muara kebatilan dalambisnis.
 Agar para pedagang atau pelaku usaha tidak akan pernah melakukan kegiatan jual-beli yang dapat merugikan konsumen, para pedagang haruslah mengerjakan dan melakukan hal-hal yang dianjurkan oleh Alquran dan Hadist agar para pelaku terhindar dari perbuatan-perbuatan yang melanggar perintah Allah. 
Di dalam Alquran allah telah menjelaskan kepada manusia supaya melakukan kegiatan bisnis atau jual-beli haruslah sesuai dengan aturan dan tidak meyimpang, oleh karenanya di butuhkan sikap, prilaku atau etika dalam berbisnis agar para pedagang tidak melakukan penipuan-penipuan kepada para konsumen, tidak hanya di dalam ekonomi konvensional saja yang mengatur tentang etika dan perilaku yang boleh dan tidak boleh dilakukan, di dalam ekonomi Islam pun telah ada perintah Allah yang boleh dan melarang hal-hal yang harus dilakukan oleh para pedagang, ada yang disebut dengan etika bisnis Islam. 
Dimana seorang pedagang yang mempunyai etika bisnis yang sesuai dengan ajaran Islam dengan kata lain seorang pelaku usaha atau pedagang harus memiliki sifat dan perilaku yang harus sesui dengan Alquran dan Hadits. Agar para pedagang harus sesuai dengan semestinya dan tidak menyalahgunakan kepercayaan yang diberikan oleh para pembeli. 
Bisnis papaun yang dilakukan oleh para pedagang yang sukses dunia dan akhirat adalah pelaku bisnis yang berperilaku mulia dan juga memberikan kontribusi terhadap perkembangan Usaha bagi pelaku bisnis, misalnya etika berbisinis yang harus dilakuakan oleh para pelaku bisnis atau pedagang adalah sebagai berikut: 
a. Bekerja keras dengan ikhlas dan mencintai pekerjaannya

Ketika seseorang berbisnis motivasi yang terbaik adalah untuk ibadah kepada Allah swt. Dengan semangat bisnis yang kita miliki, bahwa kita membuktikan dengan melaksanakan ikhtiar dan kerja keras bahwa Dia-lah yang akan membalas kebaikan kita. 
b. Hidup tertib dan penuh disiplin

Pelaku bisnis yang baik adalah mereka yang membiasakan diri untuk selalu tertib dan disiplin, baik sebagai meneger maupun sebagai karyawan, baik berusaha sendiri maupun berusaha bersama. Karyawan yang suka kerja keras, jujur, disiplin, dan memiliki komitmen yang kuat adalah modal besar dalam mengembangkan bisnis.

c. Berlaku jujur

Kejujuran merupakan bekal utama untuk meraih keberkahan. Namun, kata jujur tidak semudah mengucapkannya, sangat berat memegang prinsip ini dalam kehidupan, orang yang jujur harus menahan dorongan materialisme dari cara-cara yang tidak semestinya. Kejujuran tidak akan pernah melekat pada diri orang yang tidak memiliki nilai keimanan yang kuat. Seseorang yang tidak pernah merasa bahwa ia selalu dalam kontrol dan pengawasan Allah swt. 
Hanyalah orang-orang beriman yang akan memiliki nilai kejujuran. Untuk itu, Rasulullah begitu menekankan kejujuran dalam berdagang, dari Abu hurairah bahwa Rasuullah saw bersabda dalam hadist Qudsi nya bahwa Allah swt. berfirman, Aku menjadi orang yang ketiga dari dua orang yang bersekutu selama salah seorang dari mereka tidak berkhianat kepada temannya, jika ada yang berkhianat aku keluar dari persekutuannya.

d. Pandai bersyukur

Semua aktifitas bisnis yang bermanfaat adalah bagian dari syukur perbuatan.

e. Tanggung jawab

Untuk memenuhi konsep keadilan dan kesatuan. Manusia harus bertanggung jawab terhadap segala tindakannya. Allah swt, menekankan konsep tanggung jawab moral tindakan seseorang.

G. Faktor – Faktor Yang Mendorong Praktik Penipuan Komersial
Praktik-praktik penipuan yang banyak bermunculan di masyarakat tidak lepas dari peran pemerintah yang tidak hanya membuat peraturan tentang perlindungan konsumen dan praktik-praktik penipuan yang merugikan masyarakat, tatapi juga pemerintah harus turun langsung melihat dan mengawasi serta menindak lanjut bagi para pedagang yang melakukan pratek-pratek penipuan. 
Praktik penipuan yang dilakukan oleh banyak para pedagang saat ini tidak lepas dari faktor yang mendorong para pedagang yang selalu melakukan praktik-praktik penipuan kepada masyarakat. Berikut adalah beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi para pedagang melakukan penipuan:
1. Faktor ekonomipedagang dan pembeli yang semakin meningkat dan mahal, sehingga para pedagang harus berfikir untuk memenuhi kebutuhannya juga. 

2. Keinginan yang besar untuk mendapatkan keuntungan dan mengalami kerugian sekecil-kecilnya. 
3. Motivasi pedagang untuk melakukan gharar pada setiap kesempatan yang ada.

4. Tidak percaya diri akan rezeki yang telah di berikan Allah swt. 

5. Kurangnya mengingat Allah swt.sebelum melakukan transaksi jual-beli dengan para pembeli. 

6. Terbatasnya ilmu yang dimiliki oleh para pedagang tentang ajaran-ajaran yang terdapat dalam Alquran dan Hadis. 

7. Tidak adanya rasa tanggung jawab akan tindakan yang dilakukan oleh para pedagang. 

8. Kurangnya kontrol dan pengawasan dari pemerintah atas produk-produk yang berbahaya yang dijual oleh para pedagang. 

9. Kurang tegasnya hukum yang telah dibuat oleh pemerintah itu sendiri.

BAB III
DESKRIPSIWILAYAH DESA INDRALAYA MULYA KABUPATEN OGAN ILIRDAN UNIT PASAR INDRALAYA 
A. Gambaran Umum Desa Indralaya Mulya Kabupaten Ogan ilir.
Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu dari 15 Kabupaten/ Kota di Provinsi Sumatera Selatan, yang merupakan salah satu hasil pemekaran dari Kabupaten Ogan Komering Ilir. Yang terdiri dari 16 Kecamatan dengan jumlah dengan desa 227 dan kelurahan 14 total jumlah desa dan kelurahan ada 241. 

Sesuai dengan tuntutan masyarakat dan pemerintah, maka lahirlah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2004 tentang pembentukan Kabupaten Daerah Ogan Ilir. Adapun yang menjadi ibukotanya adalah Indralaya yang terletak 580 Km sebelah selatan Kota Palembang. 

Ogan Ilir berada di jalur lintas timur Sumatera Selatan, secara geografis kabupaten ini terletak di antara 3° 02’ sampai 3° 48’ Lintang Selatan dan di antara 104° 20’ sampai 104° 48’ Bujur Timur, dengan luas wilayah 2.382,48 Km² atau 266.607 Ha. Dengan jumlah penduduk ± 356,034 jiwa. Populasi penduduk di Kabupaten Ogan Ilir berasal dari suku Ogan dengan tiga sub-suku yakni: Suku Pegagan Ulu, Suku Penesak, dan Suku Pegagan Ilir.

Kecamatan Indralaya merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Ogan Ilir. Kecamatan ini terletak pada ketinggian lebih kurang 05 sampai dengan 20 meter dari permukaan laut dengan suhu minimum 245° Celcius dan suhu maksimum 268° Celcius. Curah hujan di wilayah ini dalam satu tahun mencapai 176 hari dan banyaknya curah hujan mencapai 415 melimeter/tahun. Wilayah kecamatan wilayah kecamatan indralaya merupakan wilayah pusat Kota Indralaya. 
Adapun batas wilayah administrasi Kabupaten Ogan Ilir sebagai berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir dan wilayah Kota Palembang. 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah Kecamatan Tanjung Batu dan kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Wilayah Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Wilayah Kecamatan Pemulutan dan kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir merupakan wilayah perlintasan dan transportasi dari beberapa wilayah seperti Lampung, Baturaja, Prabumulih dan Muara Enim. Wilayah ini menjadi sangat penting, karena menjadi pusat kegiatan pemerintahan Kabupaten Ogan Ilir yang telah di sahkan pada tahun 2003 dengan Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2003 tentang pembentukan Kabupaten Ogan Ilir.

Letak geografis Kabupaten Ogan Ilir yang demikian menetapkan Kabupaten Ogan Ilir pada posisi yang potensial dan strategis yang secara regional sebagai bagian dari perkotaan metropolitan Palembang sangat menguntungkan dan strategis bagi pengembangan wilayah, selain itu kedudukan ini juga dapat menciptakan peranan dan fungsi wilayah Kabupaten Ogan Ilir baik di lingkup eksternal maupun internal wilayah.

Kabupaten Ogan Ilir yang telah diresmikan pada tanggal 07 Januari 2004 saat ini telah berumur 7 (tujuh) tahun pada tanggal 07 Januari 2011 yang lalu. Adapun lokasi daerah aliran kali milang dan kali meriya secara administratif terletak di daerah Kabupaten Ogan Ilir Propinsi Sumatera Selatan dan 113º13’18” - 113º23’74” Bujur Timur. DAS transmigrasi tanah abang dan kota terpadu mandiri mempunyai luas ± 345 km² dengan elevasi bagian hulu ± 200 dan elevasi bagian hilir ± 4 m dari permukaan air laut dan bermuara di Sungai Ogan.

Selanjutnya, apabila dilihat berdasarkan jarak dari pusat kecamatan ini dengan beberapa wilayah di sekitarnya, maka orbitasi pusat Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir dengan beberapa wilayah disekitarnya sangat lancar dan mudah dicapai dalam waktu yang relatif singkat. 
TABEL 1
Jarak Dengan Beberapa Wilayah

	No 
	Orbitasi 
	Jarak (Km)

	1
	Wilayah desa terjauh
	22,00

	2
	Wilayah RT/RW terjauh
	12,00

	3
	Desa dusun terjauh
	22,00

	4
	Kantor Bupati Ogan Ilir
	01,00

	5
	Kantor Gubernur
	45,00

	6
	Kota Palembang
	38,00


Sumber: Monografi Kecamatan Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir, tahun 2014.

1. Sejarah Kabupaten Ogan Ilir

Nama Ogan Ilir sebagai identifikasi bagi suatu kesatuan wilayah dipergunakan sejak masa sebelum kemerdekaan. Pada abak ke-19 pada masa colonial Belanda. Dalam Regeering Almanak yang diterbitkan Belanda pada tahun 1870, Ogan Ilir dan Belida merupakan zona ekonomi afdeling yang langsung berada dibawah keresidenan Palembang. Pada saat itu dalam keresidanan Palembang terdapat 9 afdeling yaitu:Palembang, Tebing Tinggi, Lematang Ulu dan Lematang Ilir, Komering Ulu, Ogan Ulu dan Enim, Rawas, Musi Ilir, Ogan Ilir dan Belida, Komering Ilir, Iliran dan Banyuasin.

Pada tahun 1930, Ogan Ilir tidak lagi sebagai Afdeling tetapi berubah menjadi Onder Afdeling Ogan Ilir atau disebut dengan Ogan Ilir. Dikaitkan dengan keberadaan wilayah kabupaten Ogan Ilir yang terletak dibagian hilir sungai Ogan.Sungai Ogan merupakan satu dari Sembilan sungai besar di wilayah Provinsi Sumatera Selatan atau disebut Batang Hari Sembilan yaitu: Sungai Ogan, Sungai Komering, Sungai Lematang, Sungai Kelingi, Sungai Lakitan, Sungai Rawas, Sungai Rupit, Sungai Btang Hari Leko, Sungai Musi. 
Keberadaan Ogan Ilir sebagai suatu kesatuan wilayah tersendiri telah ada sejak masa sebelum kemerdekaan, yaitu dalam status wilayah Afdeling Ogan Ilir yang kemudian berubah menjadi Onder Afdeling Ogan Ilir dengan ibukotanya Tanjung Raja. Pada kemerdekaan, bersama-sama dengan Onder Afdeling Komering Ilir, marga-marga dalam wilayah ini digabungkan dan bernaung dalam satu kabupaten yaitu Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pada waktu itu wilayah Ogan Ilir berstatus sebagai wilayah kewedanaan dengan ibukota tetap berada di Tanjung Raja, meliputi marga-marga dalam Onder afdeling Ogan Ilir setelah dikurangi marga yang digabung ke kabupaten Muara Enim.

Gagasan pembentukan kabupaten Ogan Ilir dan perhatian khususnya sudah muncul sejak lama. Antara lain dapat dicatat dari generasi muda yang belajar di kota Yogyakarta pada tahun 1958.Dari kota Yogyakarta generasi muda Ogan Ilir membentuk organisasi Ogan Ilir yang disingkat dengan IPOI (Ikatan Pelajar Ogan Ilir) dengan ketua Dr. H. Ahmad Asof dari Tanjung Raja dan sebagai sekretaris Dr. H. Hasan Zaini dari desa Kerinjing, serta bendahara Bpaka Prof. Dr. Ki. Amri Yahya dari Desa Sukaraja. Pada masa itu mereka masih merupakan generasi muda yang berstatus pelajar dan mahasiswa. Gerakan yang dilakukan oleh generasi muda itu adalah fokus pada upaya memindahkan ibukota Kabupaten Ogan Komering Ilir dari Kayu Agung ke Kota Tanjung Raja. 
2. Sumber daya Manusia
Jumlah penduduk Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2009 sebanyak 416.803 jiwa naik sebesar 3,85 persen dari tahun 2008 sebanyak 400.717 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 2208.663 jiwa atau 50,06 persen dan perempuan sebanyak 208.140 jiwa atau 49,93 persen. Kecamatan Tanjung Raja merupakan kecamatan yang memiliki jumlah penduduk terbanyak yaitu 45.653 jiwa dan Kecamatan Kandis merupakan kecamatan yang memiliki jumlah penduduk paling sedikit yaitu sebesar 11.993 jiwa.

Struktur umur penduduk menggambarkan struktur penduduk usia 0-14 tahun, usia sekolah 6-19 tahun, usia produktif 20-64 tahun dan usia lanjut diatas 65 tahun. Pada tahun 2009 jumlah kelompok usia terbanyak 25-54 tahun yaitu sebanyak 177.634 jiwa dengan rasio jenis kelamin 88.702 jiwa laki-laki dan 88.932 jiwa perempuan. Sedangkan jumlah terkecil pada kelompok usia 65 tahun ke atas yaitu berjumlah 19.194jiwa terdiri atas 8.396jiwa laki – laki dan 10.978 jiwa perempuan.

3. Visi Dan Misi Ogan Ilir

Visi Ogan Ilir
Terwujudnya masyarakat ogan ilir yang lebih maju, mandiri, dan berkualitas, menuju sejahtera berlandaskan iman, taqwa, moral dan etika. 

Misi Ogan Ilir

1) Meningkatkan kualitas dan profesionalisme aparatur dalam tata kelola pemerintahan pembangunan dan pelayanan pada masyarakat. 
2) Meningkatkanpelayanankesehatan, kualitas pendidikan dan kecerdasan rakyat. 

3) Meningkatkan perekonomian masyarakat berdasarkan  keungguan local

4) Meningkatkan kualitas insfrastruktur wilayah guna memperlancar aktivitas kehidupan perekonomian masyarakat

5) Meningkatkan kualitas kehidupan beragama, social-budaya dan ketentraman masyarakat.

B. Gambaran UmumUnit Pasar Indralaya
Unit pasar Indralaya merupakan bagunan pasar berlantai dua yang terletak di Jalan Lintas Timur Indralaya-Kayu Agung. Lokasi pasar ini sangat strategis, sehingga tidak mengherankan jika pasar ini selalu ramai. Pedagang yang berjualan dipasar ini sebagian besar adalah warga di wilayah Kecamatan Indralaya. Ada juga pedagang yang berasal dari luar wilayah tersebut. Pembeli yang berdatangan ke pasar ini selain penduduk di wilayah kecamatan Indralaya juga ada yang datang dari daerah Ogan Komering Ilir, wilayah Oku Timur, Prabumulih, dan Muara Enim.

Bagunan pasar Indralaya menempati areal seluas 4 Hektar, dengan klasifikasi kios, los, dan petak kaki lima. Adapun jumlah kios, los dan petak kaki lima yang terdapat dalam areal bagunan pasar Indralaya adalah sebagai berikut:
TABEL 2
Klasifikasi Bagunan Pasar Indralaya
	No 
	Golongan Pedagang
	Jumlah Pedagang

	1
	Kios
	250

	2
	Los
	128

	3
	Petak kaki lima
	122

	Total
	500


Sumber: UPTD Pengelolaan Pasar Kebersihan dan Pertamanan Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, tahun 2014. 
Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa seluruh bagunan Pasar Indralaya ini dapat menampung sekitar ± 500 pedagang yang berjualan secara menetap di areal pasar Indralaya tersebut. Jumlah ini sangat besar dan tentu saja merupakan suatu potensi pendapatan asli daerah yang cukup besar pula jika dapat dikelola dengan baik.

Diantara ± 500 pedagang yang berjualan atau berdagang di pasar Indaralaya yang terdiri dari beberapa jenis barang atau bahan yang di jual di pasar diantaranya

Table 3
Klasifikasi jenis barang dan bahan – bahan kebutuhan sehari – hari.

	No 
	Pedagang 
	Golongan pedagang
	Jumlah tempat 

	1
	Buah – buahan
	· Los

· Kaki lima
	· 15
· 10

	2
	Ikan segar, udang, dan cumi – cumi 
	· Los 

·  Kaki lima 
	· 25
· 21

	3
	Tahu putih, tahu kuning, dan tempe
	· Los 
· Kaki lima
	· 8
· 5

	4
	Pakaian anak-anak dan pakaian remaja
	· Kios 
· Los 

· Kaki lima
	· 185
· 15
· 20

	5
	Manisan (beras,gula,minyak sayur, garam dll)
	· Kios 
· Los 

· Kaki lima 
	· 33
· 15
· 10

	6
	Kosmetik 
	· Kios 

· Los

· Kaki lima 
	· 10
· 9
· 12

	7 
	Sayur – sayuran (sayur, cabe, bawang dll)
	· Los 
· Kaki lima


	· 25
· 17

	8
	Sepatu dan sandal
	· Kios 

· Los 
· Kaki lima
	· 20
· 10
· 17

	9 
	Tas 
	· Kios 
· Los 
	· 12
· 4

	10
	Apotek 
	· Los 
	· 2

	Total
	500


Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa seluruh bagunana pasar Indralaya ini dapatmenampung sekitar 500 pedagang lebih yang berjualan secara menetap di areal pasar tersebut. Jumlah ini sangat besar dan tentu saja merupakan suatu potensi pendapatan asli daerah yang cukup besar pula jika dapat dikelola dengan baik. 
1. Sejarah Singkat Pasar Indralaya

Unit Pasar Indralaya adalah salah satu dari tiga unit pasar yang terdapat diwilayah Kabuoaten Ogan Ilir. Pasar Indralaya ini pada mulanya merupakan suatu lokasi pasar tradisional (kalangan) yang ada hanya seminggu sekali. Seiring dengan perkembangan zaman dan banyaknya jumlah penduduk disekitar lokasi pasar tersebut, maka pasar ini mengalami perkembangan yang sangat pesat, sehingga pada tahun 1980 di lokasi ini didirikan Pasar Inpres Indralaya.

Luas areal pembangunan pasar inpres tersebut sekitar 2 hektar dan terdiri dari 120 kios dan 120 los. Selain itu, para pedagang banyak juga yang menggunakan pelataran kaki lima pasar dan bahu jalan lintas timur, sehingga sering terjadi kemacetan lalu lintas. Karena kondisi ini maka pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir pada saat itu berencana untuk menata kembali Pasar Indralaya.
Rencana ini di realisasikan dalam bentuk gambar rencana Pasar Indralaya yang akan dibangun dengan dana APBD Kabupaten Ogan Ilir Tahun anggaran 2003. Menjelang pembangunan dan penataan ini, pasar indralaya terbakar pada juli 2002. Kebakaran ini bukan menghambat proses pembangunan pasar indralaya, tetapi justru mempercepatnya, sehingga pada tahun 2003 yang lalu pasar indralaya berdiri megah, dengan dua lantai dan dilengkapi dengan pelantara pasar yang tertata rapi. Pembagunan pasar ini menghabiskan dana ± 6 Milyar rupiah. Pada saat ini, pasar indralaya telah beroperasi mulai bulan maret tahun 2004 dan mampu menampung sekitar 500 pedagang baik di kios, losmen ataupun di pelantaran kaki lima.

2. Struktur Organisasi Pasar Indralaya

Pasar Indralaya berada dibawah kewenangan dan tanggung jawab Kantor Pengelolaan Pasar Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Ogan Ilir.
Struktur organisasi Unit Pasar Indralaya secara keseluruhan adalah sebagai berikut: 
Bagan I
Struktur Organisasi Kantor Pengelolaan Pasar Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

	Kepala Kantor Pengelolaan Pasar Kebersihan Dan Pertamanan Kabupaten Ogan Ilir
Irawan Bulhasan, S.Sos. M.Si 

Nip. 19640205 198603 1 009 

	Kepala Pasar Indralaya

Erawati

Nip. 19590502 198101 2 202




	Bendahara 

· Syafarudin

Nip. 19601124 1 001

-    M. Kadafi, S.H.I

	Tata Usaha

· Sri verawati
· Bariah








	Ketua Keamanan

Zawawi


	Staf

· Rubiansyah

· Al Bakri

· Ria juniarti

· Husni mubarok

· Winalisa 

· Evva susanti


	Pengawasan Kebersihan

M. Kadafi


3. Visi dan Misi Dinas Pasar Indralaya
Visi Dinas Pasar Indralaya
Dalam rangka mengantisipasi perkembangan dinamika masyarakat yang cukup tinggi, maka dalam menggali potensi pendapatan yang ada dan sekaligus memberi jasa pelayanan yang optimal kepada masyarakat, perlu perumusan visi, misi, dan strategi. 

Visi Dinas pasar Kabupaten Ogan Ilir adalah terwujudnya pelayanan jasa pasar guna memperlancar perekonomian rakyat dan pendapatan daerah, untuk mendukung ogan ilir memiliki jati diri kabupaten otonom yang maju dan dinamis lima tahun mendatang.

Misi Pasar Indralaya Kabupaten Ogan Ilir

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap peraturan-peraturan perpasaran. 

b. Meningkatkan professionalisme aparat dinaspasar guna mengelola perpasaran. 

c. Meningkatkan penyelenggaraan kebersihan, keamanan, dan ketertiban serta meningkatkan penyuluhan para pedagang kaki lima untuk menciptakan kenyamanan kawasan pasar. 

d. Meningkatkan tertibnya administrasi dan mengoptimalkan penerimaan retribusi pasar. 

e. Meningkatkan pemanfaatan sarana dan prasarana yang telah tersedia di pasar. 

f. Meningkatkan pengembangan pasar disetiap kecamatan. 

g. Meningkatkan kerjasama melalui koordinasi, baik intern dinas pasar maupun dengan instansi terkait (ekstern).
BAB IV

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Praktik Penipuan Komersial di Pasar Indralaya Mulya
Dari hasil observasi maupun pengamatan peneliti,untuk mengetahui berbagai macam praktik penipuandi pasar Indralaya Mulya kepada para konsumennya (pembeli), yangsetiap hari membeli bahan-bahan makanan dari tempat pedagang di Pasar. Terdapat bermacam-macampraktik penipuan dan kecurangan, mulai dari penipuan: (1) menggunakan bahan-bahan makanan berformalin yang dapat merusak kesehatan tubuh, (2) praktik pengurangan berat keseimbangan barang pada timbangan penjual ikan ikan lele (Clarias Batrachus Fish), kerang ( Shell Fish), ikan nila (Oreochromis Niloticus Fish), ikan patin (Pangasius Fish), ikan gabus (Channa Striatus Fish), ikan baung (Mystus Nigriceps Fish), ikan sepat/ikan betok ( Trichogaster Pectoralis Fish), dan ikan laut (Tuna Fish) yang merugikan pembeli.

Berdasarkan data-data yang telah diperoleh peneliti dari beberapa penjual (para pedagang) secara Purposive Sampling,
terdapat banyak penipuan dan kecurangan oleh para pedagang di Pasar Indralaya Mulya, baik itu pedagangtahu putih dan mie kuning basah,maupun pedagang ikan. Antara lain sebagai berikut:
1. Jenis- jenis Penipuan dan Kecurangan yang ada di pasar Indralaya Mulya
Secara rinci berbagai penipuan dan kecurangan terhadap konsumen yang terjadi di Pasar Indralaya Mulya, dapat dijelaskan sebagaimana berikut:

a) Pedagang yang menjual tahu putih dan mie kuning basah 
Dari hasilpenelitian pada tanggal 16 September 2015 yang dilakukan oleh peneliti, di RS.Moh. Husein Palembang, dengan membawa sampel 8 sampel tahu putih dan mie kuning basah dari beberapa pedagang di Pasar Indralaya, yaitumengandung bahan berbahaya formalin yangdapat merusak kekebalan tubuh manusia.

Serta wawancaradengan salah satu dariMahasiswa Kedokteran UNSRI, pada tanggal 10 Januari 2015, menjelaskan:

“Bahwasannya, beberapa pedagang yang menjual tahu putih dan mie kuning basah di pasar Indralaya Mulya, positif mengandung bahan berbahaya pengawet mayat yaitu formalin, apabila jenis bahan kimia ini digunakan atau dikonsumsi oleh seseorang, maka sangatlah berbahaya bagi kesehatan,yaitu rusaknya fungsi ginjal dan hati, bahkan dapat menyebabkan kematian, apalagi di konsumsi secara terus menerus dan dalam jangka waktu yang cukup lama oleh para konsumen”.

Dilihat dari segi ekonomisnya,harga tahu dan mie kuning basah berformalin,yang ditawarkanoleh para produsen atau pedagangcurang. Harganya sangat mudah dijangkau oleh masyarakat,dibandingkan dengan bahan makanan lain seperti daging sapi, ayam dan sebagainya, sangat sulit untuk dibeli konsumen berpenghasilan rendah.Akan tetapi, sebagai konsumen bijak dalam memilih bahan makanan yang baik dan halal untuk di konsumsi, masyarakat tidak boleh tertipu oleh pedagang curang dalam mencampur bahan-bahan makanan berpengawet. 
Konsumen harusmemilih terlebih dahulu sebelum membeli bahan makanan di pasar.Karena dampak yang ditimbulkan dari mengkonsumsi makanan berformalin, sangat berbahaya bagi kesehatan. Konsumen, tidak boleh mengabaikan kesehatanya. Walaupun harga makanan tersebut lebih ekonomis dibanding makanan lain, tetapi konsumen harus mengedepankan kesehatannnya, masih ada jenis makanan lain yang bergizi dan baik untuk dapat di konsumsi. 
b) Penipuan dengan mengurangi berat keseimbangan pada timbanganpenjual ikan(ikan patin, ikan Nila, ikan gabus, ikan laut, dan ikan lele, ikan baung, ikan sepat/ikan betok, dan kerang)di Pasar Indralaya Mulya
Dari hasil penelitian di Pasar Indralaya Mulya,terdapat 25 dari 46 pedagangikan,
 seperti (ikan patin, ikan Nila, ikan gabus, ikan laut, dan ikan lele, ikan baung, ikan sepat/ikan betok, dan kerang), melakukanpenipuankepada konsumennya (pembeli). Dengan cara mengurangi kadar atau berat keseimbangan barang pada timbangan. Sedangkan 21 pedagang ikan lainnya tidak melakukan penipuan, dengan cara mengurangi berat keseimbangan timbangan. 2pedagangikanyangjujurdi pasar Indralaya Mulya ini, selalu memperhatikan dagangannyadan menggunakan timbangan yang benar dan tidak rusak.

2. Cara-caraPedagang Melakukan Kecurangan Pada Timbangan
Berikut adalahcara-cara para pedagang melakukan penipuan dengan cara mengurangi berat pada timbangan, yaitu: 
Pertama, terdapatsebuah mesin kecil dibelakang timbangan, yang befungsi untuk menjaga dan mengatur keseimbangan saat pedagang menimbang,mesin kecil tersebut dengan sengaja diputar pedagangmelewati batas normal, berkisar 1 sampai 2 ons, bahkan lebih.

Kedua, pada saat konsumenmeminta untuk ditimbang,dengan cepat pedagang mengambil barang yang ditimbang tersebut. Agar pembeli tidak dapat melihat secara jelas berapa berat barang yang meraka beli di tempat tersebut.Saat itulah pedagang melakukan penipuan.

Ketiga,penipuan paling besarditemui di pasar yaitu terdapat timbanganrusak dan tidak layak pakai pada saatmenimbang,tetapi pedagang di pasartetap menggunakannya, sebagai salah satu cara pedagang untuk menipu dan mengurangi berat barang yang dibeli konsumen.

Penipuan dan kecurangan bisa terjadi kepada siapapun, serta kapan dan dimanapun konsumen berada, karena para pedagang yang curang, ingin mengambil keuntungan sebesar-besarnya dan mengalami kerugian sekecil-kecilnya. Bahkanpada masa Rasullah saw berdagang dipasarpun, beliau menemukan banyak pedagang berbuat curang dengan caramengurangi takaran dan timbangan dalam bejualan. 
3. Ciri-ciri tahu yang  berformalin dan tidak berformalin
Beriku ini ciri-ciri tahu yang menggunakan bahan makanan yang membahayakan kesehaatan manusia: 

a. Ciri-ciri tahu yang berformalin yaitu tahu tidak mudah rusak dan betuknya yang padat, kenyal, serta tidak akan berubah walaupun sudah beberapa hari sampai beberapa minggu direndam dalam air, apalagi sampai dimasukkan kedalam lemari pendingin, maka tahu tersebut tidak akan rusak ataupun hancur sedikitpun.

b. Sebaliknya, apabila tahu putih yang tidak menggunakan bahan kimia berformalin sangatlah mudah kita kenali, dari postur dan bentuk dari tahu itu sendiri sudah kelihatan bahwa tahu tersebut bentuknya akan mudah hancur jika kita pegang dan tidak akan tahan lama apabila kita rendam di dalam air, kalau kita rendam di dalam air selama satu atau dua hari saja, maka tahu tersebut akan hancur.

4. Cara mengatasi penipuan dan kecurangan yang dilakukan pedagang di pasar.
Adapun beberapa cara yang dapat dilakuakan konsumen(pembeli) untuk mengatasi kecurangan dari para pedagang, yaitu:

Pertama, perhatikan terlebih dahulu arah jarum pada timbangan pedagang, sebelum penjual menimbang, arah jarum harus tepat di angka nol, apabila jarum telah tepat di angka nol, maka timbangan pedagang tersebut dalam keadaan baik, tidak rusak, mesinnya tidak diputar, dan tidak menggunakan magnet. 
Kedua,ketika konsumen membeli barangdagangan berjenis ikan (ikan patin, ikan Nila, ikan gabus, ikan laut, dan ikan lele, ikan baung, ikan sepat/ikan betok, dan kerang) di pasar, usahakan pembeli yangharus memilih jenis ikan tersebut.

Faktor paling mendasar dari praktik penipuan ini, adalah besarnya rasa takut akan kerugian material atas barang dagang yang jual di pasar. Rasa takut merugi inilah, membuat para produsen dan pedagang melakukan penipuan kepada konsumen untuk mendapatkankeuntungan yang sebsar-besarnya, penipuan dan kecurangan para pedagang paling dominan di pasar Indralayayaitu dari segi menggunakan bahan makanan berformalin, pengurangan berat keseimbangan pada timbangan.

Pada dasarnyaallah swt.Telah menjanjikan kepada umat manusia di muka bumi, bahwa rezeki, maut, dan takdir manusia telah ditaur oleh allah swt.Sehingga bagaimana cara manusia untuk selalu berusaha mencari rezeki Allah yang halal dan mensyukuri nikmat Allah itu sendiri, tanpa harus meninggalkan tanggung jawab sebagai seorang produsen atau pedagang. 
Permasalahan ini menjadi perhatian pentingbagi pemerintah. Tetapi yang terjadi adalah pemerintah seolah-olah menutup mata dan telinganya terhadap keluhan-keluhan konsumen yang mengalami ketidakadilan. Ini merupakan tanggung jawab kita semua, agar kecurangan dan penipuan dari pedagang pasar tradisional di Indonesiatidak terjadi lagi.
B. Penipuan Komersial Dalam Perspektif Ekonomi Islam di Pasar Indralaya Mulya. 
Perekonomian dimasa-masa sulit yang terjadi saat ini, membuat para produsen dan pedagang harus berusaha semaksimal mungkin, agar tidak mengalami kerugian cukup besar. Hal ini terbukti dari berbagai banyaknya kecurangan dan penipuan yang dilakukan oleh pedagang, ditambah lagi dengan keadaan ekonomi rendah masyarakat saat ini, sehingga membuat para pedagang mengambil kesempatan untuk mencurangi dan menipu para pembelinya (konsumen).
Disisi lain, apabila pedagang tidak melakukan langkah-langkah yang dapat menguntungkan, para pedagang harus bertahan dengan berbagai cara yaitu dengan caramengurangi berat keseimbanganpada timbangan dan menggunakan bahan kimia berformalin, agar barang dagangannya awet dalam kurunwaktu lama, sampai ada pembeli yang membeli barang dagangan mereka. 
Menipu dan tertipu seperti satu mata uang dengan dua sisi. Artinya tidak akan pernah ada orang yang tertipu, jika tidak ada yang menipu, baik yang ditipu maupun yang menipu sama-sama korban. Mereka yang tertipu adalah korban penipu. Dan mereka yang menipu adalah korban iblis laknatullah, atau korban hawa nafsu mereka sendiri. Di dalam Islam, selain modal uang, teknologi, dan asset lainnya, setipa orang didalam bisnis memiliki dua modal yaitu: pertama, modal pikir dan yang kedua adalah modal dzikir, apabila seseorang berbinis hanya mengandalkan pikirannya saja dan mengabaikan dzikirnya, maka orang tersebut berpotensi untuk menipu. Dan sebaliknya, bila seseorang hanya mengutamakan dzikir dan mengabaikan pikirannya maka orang tersebut berpotensi untuk tertipu. 
Tertipu karena dia adalah orang baik, jujur dan lugu, sehingga orang yang berfikir kotor, yang tidak berdzikir akan memanfaatkan kabaikannya, kejujuran dan keluguannya. Dia akan menjadi sasaran utama bagi mereka yang melakukan akal-akalan. Oleh karena itu dalam Islam potensi akal dan dzikir di aplikasikan secara seimbang dengan penuh tawakkal kepada sang pencipta. Yang buruk dan salah adalah mereka yang menipu dan merugikan orang lain karena mengikutihawa nafsunya. Itulah sebabnya Islamtelah melarang dan segala bentuk penipuan.

Praktik Penipuan Komersial dalam Persfektif Ekonomi Islamdi Pasar Indralaya Mulya.
Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap para pedagang di pasar Indralaya Mulya kepada konsumennya. Secara teoritik,terdapat berbagai macam praktik penipuanpedagang jenis ikanikan lele (Clarias Batrachus Fish), kerang ( Shell Fish), ikan nila (Oreochromis Niloticus Fish), ikan patin (Pangasius Fish), ikan gabus (Channa Striatus Fish), ikan baung (Mystus Nigriceps Fish), ikan sepat/ikan betok ( Trichogaster Pectoralis Fish), dan ikan laut (Tuna Fish) kepada para konsumendi pasar Indralaya Mulya dalam perspektif ekonomi Islam. Sebagai berikut:

A. Pedagang yang melakukan pengurangan berat pada timbangan kepada konsumen di Pasar Indralaya Mulya:
1. Jauriah (34 tahun) membeli ikan lele sebanyak 1 kg, pada pedagang yang bernama N,tanggal 10 Juli 2015. Ketikakerang ditimbang, beratnyatepat yaitu 1 Kg. karena merasa ragu, Jauriah menimbang kembali kerang tersebut ditempat AA dan B. Setelah ditimbang, kerang tersebut sama berat ditempat pedagang N. sesampainya dirumah, jauriah kembali menimbang kerang yang telah dibelinya ditempat A dengan menggunakan timbangan yang benar miliknya. Hasilnya, berat kerang tersebut kurang sebanyak 2 ons.

2. Riza umami (30 tahun) membeli ikan nila seberat 2 Kg, pada pedagang yang bernama TN pada tanggal 1 Agustus 2015 di pasar Indralaya Mulya. Ketika ikan gabus ditimbangdi tempat pedagang TN. Berat ikan sesuai dengan yang dibeli yaitu 2 Kg. Tatapi setelah Riza Umami mengambil ikan nila dari tangan pedagang TN, riza umami merasa apabila, berat ikan nila tersebut tidak seberat 2 Kg. Kemudian Riza umami menimbang kembali ikan nila ditempat pedagang lain, yang bernama NR, YN, RS, GL, dan SK.
Hasilnya tidak berubah, berat ikan nila tersebut 2 Kg, sama dengan yang ditimbangditempat pedagang TN. Tetapi Riza umami masih tidak yakinjika, ikan nila yang dibelinya seberat 2 Kg. Setelah Riza umami pulang dari pasar, kemudian langsung menimbang kembali ikan nila dengan timbangan yang benar dan tidak rusakmiliknya, setelah ditimbang berat ikan nila tersebut kurang sebanyak 3 ons (seperempat).

3. Bik Roh (46 tahun) pada tanggal 28 September 2015, membeli ikan gabus di Pasar Indralaya sebanyak 1 Kg, ditempat pedagang yang bernama SI. Setelah membeli ikan gabus tersebut, Bik roh merasa ada yang lain dengan pedagang SI. Pedagang ini dengan cepat mengambil ikan gabus yang sedang ditimbang. Sehingga membuat Bik roh merasa ragu dengan pedagang SI
.Kemudian Roh menimbang ulang ikan mujair tersebut ditempat pedagang ikan gabus lain yang bernama IL dan SR, ditempat pedagang ini (IL dan SR) berat ikan gabus kurang 1 ½ ons. Tetapi Roh masih ragu, lalu Roh menimbang ulang ikan gabus tersebut dengan menggunakan timbngan miliknya yang benar dan tidak rusak. Ternyata berat ikannila tersebut berkurang hingga 2 ons. Bik roh kembali lagi kepasar disertai dengan rasa marah, Bik roh meminta pertanggung jawaban dari pedagang SI, untuk ganti rugi atas kekurangan berat ikan mujair yang dibelinya tersebut. Tetapi pedagang SItidak mengakui jika, ikangabus tersebut kurang 2 ons.

4. Ibu Ratna (44 tahun) membeli ikan patin 2 Kg dan ikan laut (tongkol) sebanyak ½ Kg, pada tanggal 10 Oktober 2015 di Pasar Indralaya, ditempat pedagang Bik S dan mang TH. Ketika ditimbang berat ikan patin 2 Kg dan ikan laut ½ Kg benar (pas) untuk masing-masing ikan. Tetapi dengan harga yang diberikan oleh pedagang ini sedikit lebih murah dari pedagang lainnya. Ibu ratna tidak yakin, jika berat ikan laut ½ Kg dan ikan patin benar 2 Kg.Kemudian ibu ratna menimbang kembali ikanlaut dan ikan patin ditempat pedagang lain yang bernama: MD, EA, YL, AS, HR, IB, JM, Ro dan Hau. Hasilnyamasing-masing dari ikan tersebut kurang 1 ons. Tetapi ibu ratna tidak melakukan komplain apapun untuk meminta ganti rugi atas tindakan pedagang S dan TH, yang telah mencurangi ibu ratna dalam hal pengurangan berat timbangan.

5. Ibu Lisdawati (42 tahun) membeli kerang sebanyak 2 ½ Kg pada tanggal 28 Oktober 2015, pada pedagang yang bernama AM. Saat pedagang am menimbang, berat kerang tersebut sesuai dengan yang dibeli bu lisdawati 2 ½ Kg, ibu lisda merasa apabila kerang yang dibeinya tidak seberat 2 ½ Kg. secara diam-diam ibu lisda mencoba menimbang ulang kerang tersebut pada pedagang lain yang tak lain adalah keluarganya sendiri yang bernama Md. Setelah ditimbang, jarum yang ada ditimbangan manda tidak mencapai angka 2 ½ Kg kerang, dengan kata lain kerang tersebut kurang sebanyak 3 ons. Dengan penuh rasa kesal ibu lisda menghampiri pedagang AM untuk meminta pertanggung jawaban atas kecurangan yang dilakukan pedagang AM, dengan rasa malu pedagang AM bertanggung jawab kepada ibu lisda dengan cara menambahkan kembali kerang yng telah dikurangi beratnya tersebut.

6. Ibu Eli (umur 38 tahun). Pada tanggal 11 Oktober 2015, membeli ikan baung sebanyak 1 Kg, pada pedagang yang bernama Ek di pasar Indralaya Mulya. Ketika ditimbang, jarum timbangan di tempat pedagang Ek tepat 1 Kg. setelah ibu eli memberikan uang kepada pedagang Ek, ibu eli kembalimenimbang ikan baung tersebut di tempat pedagang Pl. Setelah ditimbang oleh pedagang Pl, berat ikan baung sama dengan timbangan yang ada ditempat Ek. Tetapi ibu eli ragu akan timbangan yang dimiliki oleh pedagang Ek dan Pl dipasar, kemudian ibu eli kembali menimbang ikan baung dengan menggunakan timbangan yang benar dan tidak rusak, hasilnya berat ikan baung di tempat pedagang Ek dan Pl sama berat dengn timbangan ibu eli.

7. Witry (umur 23 tahun). Pada tanggal 18Oktober 2015. Peneliti melakukan observasi timbangan kepada seluruh pedagang ikan (ikan patin, ikan laut, ikan mujair, kerang, ikan gabus, ikan baung, ikan sepat (betok) dan ikan lele) di Pasar Indralaya Mulya, peneliti membawa salah atu jenis ikan, yang telah ditimbang langsung peneliti sebelum ke pasar. Ketika di pasar, peneliti melakukan penimbangan terhadap 46 pedagang ikan, diantaranya: 16 pedagang ikan patin, 10 pedagang ikan Nila, 6 pedagang ikan gabus, 4 pedagang ikan laut (tongkol), 4 pedagang ikan lele, 2 pedagang ikan betok (sepat), 2 pedagang ikan baung dan 2 pedagang kerang, yang ada di pasar Indralaya Mulya
. Hasil observasi, terdapat 25 pedagang ikan yang melakukan kecurangan atau penipuanyaitu:11pedagang ikan patin, 6 pedagang ikan Nila, 3pedagang ikan gabus, 1 pedagang ikan laut, 3 pedagang ikan lele, dan 1 pedagang kerang, yang melakukan kecurangan dengan mengurangi berat keseimbangan barang pada timbangan. Kecurangan yang dilakukan pedagang ikan ini yaitu dengan menggunakan timbangan yang telah rusak serta dengan sengaja mengeser jarum didalam alat timbangan, mulai dari ½ ons sampai 3 ons.

B. Pedagang yang tidak melakukan kecurangan dengan mengurangi berat ikan pada timbangan di Pasar Indralaya Mulya.
Terdapat 21 pedagang yang tidak melakukan kecurangan dengan mengurangi berat ikan pada timbangan di Pasar Indralaya Mulya. Antara lain: 5 pedagang ikan patin, 4 pedagang ikan nila, 3 pedagang ikan gabus, 3 pedagang ikan laut, 1 pedagang ikan lele, 2 pedagang ikan baung, 2 pedagang ikan sepat dan ikan betok, dan 1 pedagang kerang. Para pedagang ini selalu menggunakan alat timbang dalam keadaan baik serta sesuai standar nasional.

Dari beberapa hasil observasi dan pengamatan peneliti terhadap pedagang ikan di Pasar Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pedagang ikan yang melakukan kecurangan di pasar Indralaya Mulya berjumlah 25 pedagang, yaitu: (1) 11 pedagang ikan patin (Pangasius Fish), yang bernama: (MD, SI, EV, TH, YL, AS, HR, IK, JM, R, dan Hau), (2) 10 pedagang ikan nila (Oreochromis Niloticus Fish), yang bernama: Nr, Yn, Rs, Tn, Gl, dan Sk, (3) terdapat 3 pedagang ikan gabus (Channa Striatus Fish), yang bernama: SI, IL, dan SR. (4) 1 pedagang ikan laut (tongkol), yang bernama: GL, dan (5) terdapat 1 pedagang kerang yang curang bernama: Am.

2. Pedagang ikan yang tidak melakukan kecurangan di pasar Indralaya Mulya berjumlah 21 pedagang, antara lain: (1) 5 pedagang ikan patin (Pangasius Fish), yang bernama: Mis, Aidah, Madi, Sinin, dan I’ang, (2) 4 pedagang ikan Nila (Oreochromis Niloticus Fish), yang bernama: Ar, pak Aceng, Wawan, dan Nunung, (3) terdapat 3 pedagang ikan gabus (Channa Striatus Fish), yang bernama: WA, Nik, dan WN, (4) 3 pedagang ikan laut, yang bernama: Susi, Dar, dan Sh, (5) 1 pedagang ikan lele (Clarias Batrachus Fish), yang bernama: Idham, (6) 2 pedagang ikan baung (Mystus Nigreceps Fish), yang bernama: Eko dan Paisal, (7) 2 pedagang ikan betok (Anabas Testudineus Fish), yang bernama: Hera dan Dora, dan (8) terdapat 1 pedagang kerang, yang bernama Manda.

Penipuan dalam bentuk mengurangi berat barang saatditimbang, menjual barang-barang berkualitas buruk, menjual barang sehat dan tidak sehat bagi konsumennya. Kecurangan-kecurangan tersebut merupakan beberapa contoh dari bentuk penipuan dalam ekonomi Islam. Penipuan tersebut dinamakan dengan istilah Gharar.

Dilihat dari beberapa aspek penipuan dan kecurangan jual-beli yang tidak dibenarkan dalam perspektif ekonomi Islam di Pasar Indralaya Mulya, diantaranya, yaitu:1) Menggunakan bahan berbahaya formalin pada makanan jenis tahu putih dan mie kuning basah. 2) Mengurangi kadarkeseimbangan pada timbangan, 3) menggunakan bahan-bahan makanan yang berkualitas buruk seperti tahu dan mie kuning basah yang rusak dan mengandung bahan formalin. Serta penipuan-penipuan lainnya yang ada di pasar-pasar tradisional.

Dalam perspektif ekonomi Islam, penipuan terhadap konsumenpaling dominan, yaitu ketidakjujuran pedagang dalam menjual barang dagangannya, banyaknya pedagang ikan yang melakukan gharar dengan mengurangi berat keseimbangan pada timbangan. Menjual barang (segi kualitas) berjenis tahu yang sudah rusak mengandung pengawet, dan lain sebagainya di Pasar Indralaya Mulya.

Disimpulkan dari hasil beberapa observasi kepada para pedagang tahu putih dan pedagang ikan, bahwapenipuan bisnis dalam perspektif ekonomi Islam yang mendominasi paling besar terjadi di Pasar Indralaya Mulya yaitupenipuan berjenis Gharar. Gharar dari segi pengurangan berat pada barang dagangan dan gharar dari segi kualitas barang dagangan yang dijual di Pasar Indralaya. 
C. Solusi Islam Dalam Memberikan Perlindungan Bagi Konsumen Di PasarIndralaya Mulya.
Pasar merupakan tempat bertemunya antara penjual dan pembeli melakukan transaksi jual beli baik barang ataupun jasa. Pasar seharusnya menjadi tempat nyaman bagi setiap konsumennya untuk melakukan pembelian barang-barang dan jasa yang dibutuhkan sehari-hari. Tetapi, yang terjadi sekaranginiadalah pasar merupakan tempat begitu banyaknya penipuan dan kecurangan oleh para pedagang, baik pedagang tahu putih dan mie kuning basah dan ikan. 
Dalam hal ini, baik konsumen Muslim maupun non Muslim tidak dapat lagi memilih secara jelas, pedagang manayang tidak melakukan kecurangan dan pedagang mana yang melakukan kecurangan. Karena, konsumen telah terbiasamengalami penipuan para pedagang secara terus-menerus.
Bahkan, pedagang yang telah terbukti melakukan kecuranganpun, membuat para pembeli tidak bisa berbuat apapun. Pemerintah telah mengetahui secara jelas, bahwa konsumenlah yang telah dirugikan dalam kecurangan apapun. 
Sebagaimana telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia tentang Perlindungan tehadap konsumen. Yaitu terdapat dalam pasal 4 Undang-Undang No. 8 tahun 1999,
salah satu poinnya adalah hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengkonsumsi barang dan/atau jasa. Dalam hal ini makanan dan minuman yang mengandung zat berbahaya, itu melanggar hak konsumen dalam pasal 4 poin a) para produsen telah berbuat curang pada konsumennya, dan dengan adanya lembaga perlindungan konsumen swadaya masyarakat,
seharusnya bisa memaksimalkan fungsinya untuk bisa menangani terhadap masalah-masalah yang berhubungan dengan keluhan konsumen, karena sampai saat ini perlindungan hukum terhadap konsumen masih sangat minim.

Faktor utama yang menjadi kendala dalam proses pemaksimalan fungsi Undang-undang Perlindungan Konsumen dan lembaga pendukungnya adalah tingkat kesadaran konsumen akan haknya masih rendah. Hal ini terutama disebabkan oleh rendahnya pendidikan konsumen. Oleh karena itu, Undang-undang Perlindungan Konsumen dimaksudkan menjadi landasan hukum yang kuat bagi pemerintah dan lembaga perlindungan konsumen swadaya masyarakat, untuk melakukan upaya pemberdayaan konsumen melalui pembinaan dan pendidikan konsumen.

Upaya pemberdayaan ini sangat penting, karena tidak mudah mengharapkan kesadaran pelaku usaha yang pada dasarnya prinsip ekonomi pelaku usaha adalah mendapatkan keuntungan yang semaksimal mungkin dengan modal seminim mungkin. Prinsip ini sangat potensial merugikan kepentingan konsumen, baik secara langsung maupun tidak langsung.  
Undang-Undang yang mengatur tentang perlindungan konsumen, diperuntukkan bagi konsumen dirugikan karena ulah para pelaku usaha atau para pedagang tidak adil kepada konsumen,misalnya para pedagang menggunakan bahan-bahan berbahaya bagi kesehatan tubuh manusia, dan dijual dalam bentuk makanan yang biasa di konsumsi para pembeli dalam bentuk tahu, mie kuning basah, dan lain sebagainya, tidak hanya dalam bentuk makanan dilakuakn oleh para pedagang untuk merugikan konsumennya, dalam bentuk jasa pun sudah banyak melakukan kecurangan.
Masyarakat awam sebagai konsumen sekarang lebih menyukai makanan dengan harga murah, enak, dan mengenyangkan sehingga hal tersebut menyebabkan masyarakat kurang memperhatikan gizi, kebersihan makanan dan minuman tersebut. Serta, tanpa berfikir apakah makanan tersebut halal dan thoyyib. Secara tidak langsung dan tidak disadari pola pikir atau mainset tersebut bisa membahayakan kesehatan tubuh mereka sendiri dikemudian hari. Dan fatalnya bila mereka sering mengkonsumsi makanan atau minuman yang mengandung zat berbahaya, dapat mengakibatkan kanker bahkan kematian.

Undang-undang telah dibuat oleh pemerintah dan diperuntukkan untuk melindungi konsumen dari berbagai macam penipuan dan kecurangan yang terjadi di masyarkat, belum terasa dampak positifnya bagi para konsumen. Hal ini disebabkan karena para konsumen telah dirugikan oleh tingkah laku pedagang yang melakukan penipuan, takut untuk melaporkan kecurangan tersebut. Dan para konsumen tidak mengetahui apa, bagaimana dan harus kemana cara untuk melaporkan para pedagang curang kepada pemerintah berwenang menangani kasus perlindungan konsumen. 
Ini menjadi tugas dan perhatian penting bagipemerintah yang berwenanguntuk mengawasi dan mengontrol keluar masuknya barang (bahan-bahan makanan, baik berupa makanan berformalin atau tidak, produk halal atau haram untuk di konsumsi oleh konsumen), serta jasa-jasa yang dapat merugikankonsumen, khususnya di pasar Indralaya Mulya.
Dalam perspektif ekonomi Islam, pengawasan, keamanan, tanggung jawab, dan keadilan adalah hal paling utama dalam melakukan kegiatan bisnis, agar dapat saling mengutungkan satu sama lainnya, tanpa adanya kebohongan, baik kebohongan antara pedagang, maupun kebohongan kepada konsumen.

Pengetahuan akanpasar, mencangkup tentang bagaimana seharusnya produsen, distributor, dan konsumen berprilaku, bertransaksi dan membangun suatu jaringan bisnis. Begitu juga dengan pengetahuan terhadap pengawasan secara internal dan eksternal dalam suatu pasar. Pengawasan internal dalam pasar mencakup bagaimana seorang pelaku pasar bersikap baik dalam segala bentuk transaksi yang dilakukannya.

Prilaku yang baik dalam diri seorang pelaku pasar didasarkan atas ajaran Islam. Ketika seseorang telah sudah mengaku bahwa dirinya sebagai seorang muslim, maka kewajibannya tidak hanya berhenti di wilayah ibadah yang bersifat ritual saja, seperti shalat. Akan tetapi ketika ia berdagang, memproduksi dan mengkonsumsi suatu barang dan segala macam aktivitas ekonomi lainnya, harus didasarkan karena motivasi ibadah kepada Allah. Maka ia akan selalu mengawasi dirinya agar tidak masuk ke area yang dilarang Allah. Ia akan menghindari perbuatan yang merugikan orang lain. Dengan begitu mekanisme pasar akan terhindar dari berbagai macam kejahatan dan kecurangan. 

Di dalam hukum positif yaitu terdapat dalam (undang-undang) yang mengatur pengawasan di pasar yang dibentuk oleh pemerintah langsung yaitu terdapat dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 6 Tahun 2010 tentang Satuan Polisi Pamong Praja. Dimana Satuan Polisi Pamong Praja ini langsung dibawah naungan dari setiap wakil daerah yaitu dipilih langsung oleh setiap Bupati masing-masing daerah, khususnya pemerintahan Bupati Ogan Ilir. 
Satuan Polisi Pamong Praja adalah bagian perangkat dan sebagai aparat pemerintah daerah dalam penegakkan Perdadaerah dan penyelenggaraan ketertiban umum dan ketentaraman masyarakat
. Sesuai dengan Perda Kabupaten Ogan Ilir No. 09 Tahun 2013 (Pasal 2) yang berbunyi “Sat Pol PP merupakan bagian perangkat daerah dibidang pengakkan Peraturan Daerah atau Peraturan Bupati, ketertiban Umum dan ketentraman masyarakat serta perlindungan masyarakat”.

Adapun yang menjadi kewenangan Polisi Pamong Praja Kabupaten Ogan Ilir yang sesuai pasal 14 Bab IV PERDA Kabupaten Ogan Ilir No. 09 Tahun 2013. Polisi Pamong Praja Berwenang:
a. Melakukan tindakan penertiban non yustisial terhadap masyarakat, aparatur atau badan hukum yang melakukan pelanggaran atas Perda atau Peraturan Bupati

b. Menindak warga masyarakat, aparatur dan badan hukum yang menggangu ketertiban masyarakat serta memberikan perlindungan masyarakat

c. Memfasilitasi dan meningkatkan kapasitas penyelenggaraan perlindungan masyarakat.

Serta wawancara peneliti pada tanggal 29 September 2015 dengan Bapak Suprapto jabatan sebagai Seksi Perlindungan Masyarakat. Beliau mengatakan bahwa:“tugas utama yang dilakukan oleh Sat Pol PP Kabupaten Ogan Ilir yaitu, menjalankan Perda Bupati Ogan Ilir, menjaga ketertiban pasar, dan melakukan pengawasan terhadap pasar apabila ada pedagang yang tidak tertib dalam berdagang.

Tetapi, diantara peraturan-peraturan pemerintah Bupati kabupaten Ogan Ilir, tidak satupun menjelaskan bahwa, pengawasan terhadap keluar masuknya barang dan jasa di pasar, penyitaan terhadap bahan-bahan makanan berformalin, serta memeriksa langsung timbagan pedagang di Pasar Indralaya Mulya,merupakan tugas dari Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Ogan Ilir.
Bapak Suprapto menjelaskan: “pengawasan terhadap keluar masuknya barang dan jasa, serta kecurangan-kecurangan di Pasar Indaralaya Mulya, adalah tugas dari Aparat Penegak Hukum (Polisi), serta tugas badan Kesehatan Ogan ilir, yang berwenang menangani haltersebut, tatapi beliau juga menyatakan, apabila Aparat Penegak hukum (Polisi) dan Badan Kesehatan melakukan raziah danpengeledahan terhadap pedagang yang terbukti melakukan kecurangan, maka Sat Pol PP akan ikut membantu dalam raziah tersebut”. 

Berbeda dengan peraturandidalam ekonomi Islam. Di dalam perspektifekonomi Islam, ada suatu lembaga khusus bertugas mengawasi keluar masuknya barang-barang makanan serta halal dan haramnya suatu produk makanan dipasar,yaitu pengawasan dalam bentuk lembaga wilayatul hisbah. Lebih dikenal dengan istilah satuan polisi pamong praja, yang dibentuk oleh pemeritahdaerah dengan tujuanuntuk mengawasi pasar. 
Wilayatul Hisbah telah ada pada masa Rasulullah, Rasulullah membentuk lembaga Wilayatul Hisbah, untuk mengontrol, menjaga, dan mengawasi pasar agar tidak ada pedagangan melakukan penipuan dan kecuranganyang dapat merugikan masyarakat saat berbisnis. Sebagai bentuk pengawasan terhadap para pedagang kepada konsumennya (pembeli). 

Saat ini, hanya ada satu Provinsidi Indonesia,yang telah menggunakan kembali lembaga Wilayatul Hisbahsebagai bentuk pengawasan terhadap pasar yaitu Provinsi Nagroe Aceh Darusslam,provinsi ini memberikan apresiasi dan kewenangan khusus kepada Polisi Pamong Praja untuk mengawasi pasar. Inilah sebagai salah satu cara pemerintah Aceh untuk melindungi para pembeli (konsumen) di daerah tersebut,agardapat memberikan sanksi tegas terhadap penipuan dan kecurangan yang dialami masyarakat sebagai konsumen.Berikut ini akan dijelaskan lebih rinci terkaitLembaga Wilayatul Hisbah. 
Pengertian Wilayatul Hisbah


Hisbah secara etimologi yaitu memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran. Secara terminology, hisbah adalah memerintahkan kebaikan apabila ada yang meninggalkannya, dan melarang kemungkaranapabila ada

yang melakukannnya.

Adapun yang dimaksud dengan wilayatul hisbah adalah sebuah istilah yang diperkenalkan kembali kepada masyarakat karena sudah lama tidak digunakan. Dalam fikih, serta kajian peradaban dan kemasyarakatan atau sistem dalam masyarakat Islam, istilah ini sangat populer terutama dalam kitab as-siyasatusy syar’iyyah (al-ahkamus-shultaniyyah) atau an-nuzumul Islamiyyah.


Dalam kitab fikih (tepatnya kitab-kitab as-siyasatusy syar’iyyah) diuraikan tiga otoritas untuk penegak hukum yaitu:

1) Wilayatul al-qadha’ yaitu lembaga atau badan yang berwenang menyelesaikan sengketa antara sesama rakyat, dimasa sekarang kita kenal dengan sebutan pengadilan atau badan arbitrase.

2) Wilayatul mazhalim yaitu lembaga atau badan yang berwenang meneyelesaikan sengketa ketatausahaan negara serta sengketa antara pejabat (karena menyalahgunakan jabatannya) dengan rakyat, atau antara bangsawan dengan rakyat biasa. Kewenangan ini biasanya dipegang langsung oleh khalifah sebagai kepala negara, atau diserahkan kepada gubernur, atau kepala suku dan lain sebagainya.

3) Wilayatul Hisbah (badan pemberi ingat dan pengawas) yaitu lembaga atau badan yang berwenang mengingatkan anggota masyarakat tentang aturan-aturan yang ada yang harus diikuti, cara menggunakan dan mentaati peraturan serta tindakan yang harus dihidari karena bertentangan dengan peraturan.

Diantara contoh kongkret yang sering disebut sebagai tugas dan kewenangan lembaga ini dimasa lalu adalah mengawasi, memeriksa, dan mengingatkan penggunaan alat-alat ukur (takaran dan timbangan) di pasar-pasar untuk kepentingan perdagangan. Untuk ini mereka juga berwenang mengatur, mencegah, dan melarang orang-orang agar terhindar dari perbuatan atau kegiatan yang dianggap salah, yang melanggar peraturan agar mereka terhindar dari hukuman.

Adapun pengawasan eksternal dilakukan oleh suatu institusi pengawas pasar yang biasa disebut dengan hisbah. Pengawasan tersebut dilakukan untuk menghindari prilaku yang menyimpang dari dari para pelaku bisnis di dalam pasar. Seorang pengawas pasar (muhtasib) mempunyai kewenangan untuk menindak para pelaku kejahatan di dalam pasar. Kejahatan tersebut bisa saja berbentuk beberapa kecurangan yang mengakibatkan kerugian bagi pihak manapun.

Pada masa Rasulullah saw, sering kali mengunjungi pasar. Terkadang beliau memberi nasihat kepada para pedagang, akan tetapi tak jarang teguran atau pendidikan. Rasulullah saw juga menempatkan Said bin Said ibn al- ‘Ash di pasar Mekkah, sebagai kepala pasar.
Berikut adalah konsep Pengawasan Pasar (al-Hisbah)

Tugas Negara:

I. Mengawasi jalannya perekonomian, diadakan al-Nidzam al-hisbah, yaitu dengan ditunjuknya seseorang untuk mengawasi kegiatan perekonomian yang sedang berjalan, yaitu: seorang muslim, berakal, kuat, bijaksana, jujur, dan berani memerangi ketidakadilan. 
Beberapa cara al-ihtisab antara lain:

a) Dengan memeberikan teguran kepada yang melanggar. 

b) Dengan memebrikan nasihat, ketika teguran tidak berhasil

c) Dengan tindakan

d) Penjara. 
II. Menjaga dan mengawasi kemaslahatan publik:

a) Menghukum seseorang yang menggunakan uangnya untuk hal-hal yang bertentangan hukum yang berlaku. 

b) Pengawasan terhadap praktik riba’

c) Pengawasan terhadap keuangan individu jika dianggap merugikan masyarakat ataupun hukum yang berlaku. 

d) Membela seseorang yang menjadi korban kejahatan ekonomi. 

e) Pelanggaran terhadap ihktikar

f) Penetapan harga sesuai dengan kemaslahatan konsumen dan produsen. 
III. Negara dan para pemimpinnya wajib menjaga dan melindungi aset umum, dan menindak seseorang atau apapun kelompok yang merusak dan menguasai asset tertentu.

Aturan pengawasan (nidzam al-hisbah) dimulai dengan ditunjuknya seseorang untuk mengawasi kegiatan perekonomian yang sedang berjalan. Yaitu seorang muslim yang berakal, kuat, bijaksana, jujur, dan berani memerangi ketidakadilan. Adapun cara-cara ihtisab (pengawasan) antara lain: (1) memberikan teguran kepada yang melanggar, (2) dengan memberikan nasihat, (3) dengan tindakan, (4) pelaku kejahatan pasar harus dipenjara
. 
Jelaslah, bahwasannya Islam tidak hanya membahas masalah-masalah universal saja, tetapi Islam juga sangat mementingkan kehidupan manusia agar tidak terperangkap kepada kebinasaan, yang dapat membuat manusia lupa akan kekuasaan Allah. Bahkan ekonomi yang berdasarkan kepada ajaran al-Qur’an dan hadits pun bisa menjadi penolong bagi umat manusia yang ingin sejahtera di dunia bahkan selamat di akhirat. 
Berdasarkan hasil observasi di pasar Indralaya Mulya. Ekonomi Islam memberikan solusi untuk melindungi masyarakat (konsumen), dari praktik penipuan komersialoleh pedagang curang dan menipu di pasar Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir, antara lain yaitu: 
1. Lembaga yang telahdibentuk pemerintahuntuk mengawasi pasar, seperti Kantor Pengelolaan kebersihan dan pengelolaan pasar, lembaga ini harus di manfaatkan sebagaimana mestinya, untuk mengawasi keseimbangan bisnis jual-beli di pasar,agar tidak ada lagikecurangan dan penipuan yang dilakukan pedagang. 
2. Lembaga berwenang, seperti (polisi dan badan kesehatan daerah) harus ikut serta secara rutin, dalammeraziah bahan dagangan para pelaku usaha dan pedagang yang dengan sengaja menggunakan bahan kimia berbahaya di pasar, agarkonsumen tidak merasa dirugikan dalam membeli produk makanan di pasar. 
3. Harus adanya petugas khusus yang dibetuk oleh setiap kepala daerah, untuk mengawasi alat timbang para pedagang di pasar secara terus menerus. 
4. Pemerintah harus menyita barang dagang penjual di pasar, apabila terdapat makanan yang mengandung formalin, walaupun pedagang akan merasa rugi akibat penyitaan tersebut. 
5. Pemerintah harus memberikan sanksi jelas dan tegas kepada para pelaku usaha atau pedagang yang melakukan tindak kejahatan curang dan menipu terhadap konsumen, agar memberikan efek jera kepada pera pedagang. 
6. Pemerintah harus siap siaga kapan dan dimana pun berada, apabila terdapat konsumen yang melaporkan tindakan curang dan menipu dari para pedagang.
BAB V
PENUTUP 

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan terdahulu, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Telah terjadi Praktik Penipuan Komersial jenis tahuputih berformalin yang ada dipasar Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir terhadap para konsumen. Disamping itu, terdapat juga penipuan pengurangan berat barang saat ditimbang pada beberapa jenis pedagang ikan yang ada di pasar Indralaya Mulya kabupaten Ogan Ilir. 
2. Penipuan komersial dalam persfektif Ekonomi Islamdi pasar Indralaya Mulya, penipuan yang paling dominan di pasar Indralaya Mulya yaitu penipuan yang berbentuk gharar. 
3. Solusi Ekonomi Islam dalam melindungi konsumen di Pasar Indralaya Mulya yaitu pemerintah harus mengawasi dan mengontrol langsung jalannya transaksi jual-beli di pasar agar tidak terjadi kecurangn terhadap konsumen, serta membrikan sanksi tegas kepada para pedagang yang dengan sengaja melakukan penipuan dan kecurangan kepada pembeli.
B. Saran

Kepada seluruh masyarakat (konsumen) yang ada di Pasar Desa Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir, apabila terdapat para pedagang yang dengan sengaja melakukan kecurangan dan penipuan terhadap bahan-bahan makanan yang masyarakat beli dan di makan, maka jangan ragu-ragu untuk melaporkan kepada pihak pemerintah yang berwenang dalam hal ini lembaga wilayatul hisbah. Agar para pedagang yang curang ini merasakan efek jera dan tidak akan mengulangi perbuatannya lagi. 


Kepada Pemerintah khususnya di Kabupaten Ogan Ilir, harus lebih melihat, mengawasi, dan mendengar keluhan dari para masyarakat sebagai (konsumen) atas kejahatan yang dilakukan oleh para produsen dan pedagang yang sesuka hatinya melakukan penipuan kepada para konsumen, dan sebagai Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir khususnya, harus memeriksa langsung para pedagang yang ada di Pasar Indralaya Mulya, apabila ada pedagang yang menggunakan bahan-bahan makanan yang membahayakan kesehatan konsumen dan dengan sengaja mengurangi berat pada timbangan. Dan menghukum para pedagang yang melakukan kecurangan agar memberi efek jera kepada para pedagang yang curang. 

Kepada seluruh mahasiswa program pascasarjana UIN Raden Fatah Palembang agar memberikan kontribusi yang positif terhadap penelitian ini serta diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut khususnya tentang perlindungan terhadap semua konsumen dari praktik-praktik penipuan yang terjadi. 
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LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Kepada Para pedagang ikan di Pasar Desa Indralaya Mulya:

1. Saat ini begitu banyak penipuan dan kecurangan yang dilakukan oleh para pedagang baik pedagang buah-bauahan, pedagang sayur, pedagang ikan maupun pedagang yang lainnya kepada para konsumennya. Khususnya konsumen yang ada dipasar desa Indralaya, dimana setiap harinya membeli bahan-bahan makanan untuk dikonsumsi. Tindakan curang dan menipu salah satu perbuatan yang melanggar hukum serta melanngar perintah allah swt. 

Pertanyaan:

· Bagaimana menurut bapak dan ibu tentang penipuan yang sering terjadi dan dilakukan oleh para pedagang di pasar desa Indralaya Mulya, khususnya para pedagang ikan dan tahun putih?

2. Dalam menimbang berat barang yang dibeli oleh konsumen, para pedagang ikan selalu menggunakan alat takar yang disebut dengan timbangan (tijarah). 
Pertanyaan:

· Bagaimana menurut bapak dan ibu tentang alat timbang yang digunakan para pedagang ikan. Apakah telah menggunakan alat timbang yang dalam keadaan baik dan tidak rusak?
· Apakah alat timbang yang digunakan oleh pedagang ikan di pasar desa Indralaya telah memenuhi syarat standar nasional?
· Apabila timbangan yang digunakan oleh pedagang ikan di pasar desa Indralaya tidak rusak dan telah memenuhi syarat standar nasional, izinkan kami untuk melakukan penimbangan langsung terhadap timbangan yang bapak dan ibu gunakan untuk menimbang?
B. Wawancara kepada para pembeli (Konsumen) dari pedagang ikan di Pasar Desa Indralaya Mulya:
1. Dengan adanya penipuan dan kecurangan para pedagang saat ini telah membuat takut para konsumennya, baik kecurangan dengan menggunakan bahan kimia berformalin sampai dengan mengurangi berat barang saat ditimbang dan menggunakan timbangan yang telah rusak saat berdagang. 

Pertanyaan:

· Bagaimana menurut bapak dan ibu selaku konsumen (pembeli), apakah bapak dan ibu mempunyai pengalaman dicurangi dan ditipu oleh para pedagang ikan pasar desa Indralaya?

· Apabila bapak dan ibu telah mengalami kecurangan dan penipuan yang lakukan pedagang di pasar desa Indralaya, khususnya pedagang ikan dan tahu putih. Apa yang bapak dan ibu lakukan saat mengetahui bahwa ibu dan bapak telah ditipu dan dicurangi?

· Berapa kali bapak dan ibu telah mengalami penipuan dan kecurangan oleh pedagang ikan yang ada di pasar desa indaralaya?

· Berapa banyak (berat yang dikurangi) pada saat bapak dan ibu membeli ikan para pedagang di pasar?
C. Wawancara kepada satuan polisi pamong praja (SATPOL PP)Kabupaten Ogan Ilir:
1. Satpol PP merupakan lembaga yang dibentuk oleh pemerintah kabupaten setempat dalam hal ini (BUPATI) yang memikul banyak tanggung jawab untuk mengamankan dan mentertibkan setiap sudut yang ada di kabupaten masing daerah. 

Pertanyaan:

· Menurut bapak, tugas dan tanggung jawab apa saja yang dilimpahkan kepada Satpol PP kabupaten Ogan Ilir?

· Di antara tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh Bupati kabupaten Ogan Ilir kepada Satpol PP salah satunya yaitu mengawasi jalannya transaksi jual-beli dipasar?

· Apakah petugas Satpol PP ikut serta dalam razia para pedagang yang nakal menjualkan barang dagangannya di pasar?
NAMA-NAMA PARA PEDAGANG, JENIS BARANG YANG DIGAGANGKAN, SERTA JADWAL OBSERVASI PENELITI KEPADA PARA PEDAGANG

3. Pedagang Tahu Putih
	No 
	Nama 
	Jenis Dagangan
	Tanggal 

	1
	D 
	Tahu Putih 
	10 Januari 2015

	2
	I
	Tahu Putih
	10 Januari 2015

	3
	M
	Tahu Putih
	10 Januari 2015

	4
	W 
	Tahu Putih
	11 Januari 2015

	5
	By
	Tahu Putih
	11 Januari 2015

	6
	Nis 
	Tahu Putih
	11 Januari 2015

	7
	Mk
	Tahu Putih
	11 Januari 2015

	8
	Rk
	Tahu Putih
	11 Januari 2015

	9
	Mt
	Tahu Putih
	13 Februari 2015

	10
	Nk
	Tahu Putih
	13 Februari 2015

	11
	Tp
	Tahu Putih
	13 Februari 2015

	12
	Tk
	Tahu Putih
	15 Februari2015

	13
	Mkl
	Tahu Putih
	20 Juni 2015

	Jumlah: 13
	Tahu Putih
	


4. Pedagang Ikan Patin
	No 
	Nama 
	Jenis Dagangan
	Tanggal 

	1
	Yuk M
	Ikan Patin
	25 Juni 2015 

	2
	Ujok M
	Ikan Patin
	25 Juni 2015

	3
	Yuk Ai
	Ikan Patin
	25 Juni 2015

	4
	Sn
	Ikan Patin
	25 Juni 2015

	5
	I’g
	Ikan Patin
	25 Juni 2015

	6
	Uju Md
	Ikan Patin
	27 Juni 2015

	7
	Si
	Ikan Patin
	27 Juni 2015

	8
	Ea
	Ikan Patin
	27 Juni 2015

	9
	Tr
	Ikan Patin
	27 Juni 2015

	10
	Yi
	Ikan Patin
	27 Juni 2015

	11
	As
	Ikan Patin
	29 Juni 2015

	12
	Hd
	Ikan Patin
	29 Juni 2015

	13
	Ik
	Ikan Patin
	29 Juni 2015

	14
	J
	Ikan Patin
	29 Juni 2015

	15
	Rs
	Ikan Patin
	29 Juni 2015

	16
	Hu
	Ikan Patin
	29 Juni 2015

	Jumlah: 16
	Ikan Patin
	


5. Pedagang Ikan Nila

	No 
	Nama 
	Jenis Dagangan
	Tanggal 

	1
	Yuk r
	Ikan Patin
	25 Juni 2015 

	2
	Ujok My
	Ikan Patin
	25 Juni 2015

	3
	Ag
	Ikan Patin
	25 Juni 2015

	4
	Sr
	Ikan Patin
	25 Juni 2015

	5
	Gh
	Ikan Patin
	25 Juni 2015

	6
	Ng
	Ikan Patin
	27 Juni 2015

	7
	Ti
	Ikan Patin
	27 Juni 2015

	8
	Ra
	Ikan Patin
	27 Juni 2015

	9
	Yn
	Ikan Patin
	27 Juni 2015

	10
	Nr
	Ikan Patin
	27 Juni 2015

	Jumlah: 10
	Ikan Patin
	


6. Pedagang Ikan Gabus

	No 
	Nama 
	Jenis Dagangan
	Tanggal 

	1
	Si
	Ikan Gabus
	10 Agustus 2015 

	2
	Wn
	Ikan Gabus
	10 Agustus 2015

	3
	Nk
	Ikan Gabus
	10 Agustus 2015

	4
	Il
	Ikan Gabus
	10 Agustus 2015

	5
	Mn
	Ikan Gabus
	10 Agustus 2015

	6
	Sa
	Ikan Gabus
	10 Agustus 2015

	Jumlah: 6
	Ikan Gabus
	


7. Pedagang Ikan Laut

	No 
	Nama 
	Jenis Dagangan
	Tanggal 

	1
	Sa
	Ikan Laut
	23 Agustus 2015 

	2
	Da
	Ikan Laut
	23 Agustus 2015

	3
	Bik Gl
	Ikan Laut 
	23 Agustus 2015

	4
	Si
	Ikan Laut
	23 Agustus 2015

	Jumlah: 4
	Ikan Laut
	


8. Pedagang Ikan Lele

	No 
	Nama 
	Jenis Dagangan
	Tanggal 

	1
	Nn
	Ikan Lele
	1 September 2015 

	2
	An
	Ikan Lele
	1 September 2015

	3
	Bs
	Ikan Lele 
	1 September 2015

	4
	Im
	Ikan Lele
	1 September 2015

	Jumlah: 4
	Ikan Lele
	


9. Pedagang Kerang

	No 
	Nama 
	Jenis Dagangan
	Tanggal 

	1
	Am 
	Kerang
	8 September 2015 

	2
	Md
	Kerang
	8 September 2015

	Jumlah: 2
	Kerang
	


10. Pedagang Ikan Sepat dan Betok

	No 
	Nama 
	Jenis Dagangan
	Tanggal 

	1
	Bik Hr
	Ikan Sepat (ikan betok)
	28 Oktober 2015 

	2
	Bik Dr
	Ikan Sepat (ikan betok)
	28 Oktober 2015

	Jumlah: 2
	Ikan Sepat (ikan betok)
	


11. Pedagang Ikan Baung

	No 
	Nama 
	Jenis Dagangan
	Tanggal 

	1
	Eo
	Ikan Baung
	28 Oktober 2015 

	2
	Pl
	Ikan Baung
	28 Oktober 2015

	Jumlah: 2
	Ikan Baung
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